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MOTTO

Setiap teknologi memiliki resiko yang dapat menghancurkan

kehidupan, tapi manusia juga memerlukan teknologi tersebut

untuk membangun kehidupan yang lebih baik.

Teknologi semakin memanjakan seseorang, teknologi juga

semakin membuat seseorang malas. Jika anda orang rajin

dengan dikelilingi teknologi, maka anda adalah orang sukses.1

1 Anonim, 20 Keajaiban Perkembangan Teknologi – Kata Mutiara,
http://bijakkata.com/2013/07/Kumpulan-kata-kata2-mutiara-bijak-Tentang-Teknologi.html?m=1 [24
Agustus 2016]
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ABSTRAK

Solihuddin Arif, Pemanfaatan Education Management Information System
(EMIS) sebagai sarana Pengambilan Keputusan di Seksi PAI Kementerian Agama
Kabupaten Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap sistem
informasi manajemen di lingkungan Kementerian Agama khususnya di seksi PAI yang
masih tergolong baru, karena penerapan aplikasi ini baru dimulai pada tahun 2013
hingga saat ini terus-menerus mengalami perkembangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan Education Management Information System (EMIS) dalam
membantu pengambilan keputusan yang meliputi pengelolaan data EMIS yang terdiri
dari penerapan EMIS, format aplikasi EMIS, pengumpulan dan penyajian data EMIS,
alur pengambilan keputusan, dan pemanfaatan EMIS dalam pengambilan keputusan di
seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil objek di seksi
PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data yang meliputi transkrip dan coding
hasil wawancara, dilanjutkan dengan penyajian datasecara naratif serta analisis
peneliti, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan cara triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengelolaan data EMIS meliputi: (a)
pengumpulan data dilakukan dengan memaksimalkan kinerja FKG, KKG, dan MGMP,
validasi data dilakukan oleh operator EMIS kabupaten untuk kemudian diunggah ke
dalam aplikasi online, penyimpanan data EMIS disusun secara rapi berdasarkan folder
tiap semester dalam satu tahun, penyajian data dilakukan secara manual dalam bentuk
excel diluar aplikasi. (2) pengambilan keputusan dilakukan dengan beberapa tahap: (a)
identifikasi masalah (b) menentukan alternatif pemecahan masalah (c) implementasi
kebijakan (d) evaluasi kebijakan yang telah diterapkan. (3) pemanfaatan EMIS sebagai
informasi dalam pengambilan keputusan telah dilakukan sesuai dengan tujuan
diterapkannya aplikasi EMIS di Kementerian Agama sebagai pusat data dan informasi
pendidikan yang memadai dalam skala nasional.

Kata kunci: EMIS, Pengambilan Keputusan, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem informasi manajemen merupakan kebutuhan yang diperlukan dalam

suatu organisasi untuk mencapai efektifitas dan efisensi kerja khususnya dalam era

perkembangan teknologi seperti saat ini. Perkembangan teknologi mendorong adanya

pengembangan pengelolaan administrasi organisasi dari sistem tradisional menjadi

sistem berbasis teknologi informasi.

Salah satu manfaat dari sistem informasi manajemen dalam organisasi adalah

sebagai sarana pengambilan keputusan. Administrasi pada hakikatnya adalah

pengambian keputusan.1 Karena setiap kegiatan di dalam organisasi pasti terdapat

permasalahan yang harus diselesaikan, baik dengan cara demokratis maupun

menggunakan otoritas pimpinan. Keputusan yang baik memerlukan pemahaman

tentang masalah dan pengetahuan tentang alternatif pemecahannya. Ketepatan dan

keakuratan informasi yang baik akan mempengaruhi pengambilan keputusan yang baik

pula.2 Oleh karena itu pemanfaatan sistem informasi manajemen sangatlah penting agar

kebijakan yang diambil sesuai dengan kebutuhan yang didasarkan pada data yang tepat

dan akurat.3

1 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
hal.1.

2 Ibid., hal.100.
3 Fuadi Aziz, “Pengambilan Kebijakan Berbasis Education Management Information System

(EMIS) di Mapenda Kementerian Agama Kabupaten Kunungkidul”, Jurnal Pendidikan Islam, 3 (1) Juni
2014., hal.136.
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Merupakan suatu langkah maju bagi perkembangan manajemen khususnya

bidang Pendidikan Islam telah mempunyai sistem informasi manajemen yang

dirancang dan dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam

yang dikenal sebagai EMIS (Education Management Information System).

Perancangan dan pengembangan EMIS diharapkan dapat dijadikan sebagai penyedia

data dan informasi yang dibutuhkan dalam perumusan kebijakan, penyusunan

anggaran, pengambilan keputusan, perencanaan penyelenggaraan pendidikan, dan

pengembangan pendidikan agama.4

EMIS dirancang untuk mengatur data dan informasi dalam skala besar yang

kemudian dapat dibaca, diambil kembali, diproses, dianalisis dan disajikan untuk

digunakan dan disebarkan.5 Seksi Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu seksi

dalam jajaran organisasi Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul yang memiliki

tugas melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan data

dan informasi di bidang Pendidikan Agama Islam pada PAUD, SD / SDLB, SMP /

SMPLB, SMA / SMALB / SMK.6 Dalam praktik pengelolaan data dan informasinya,

seksi ini dibantu oleh beberapa orang staf yang salah satunya memiliki tanggung jawab

khusus dalam pengelolaan data base dan pendataan EMIS tersebut.

4 Dodi Irawan Syarip dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan di
Lingkungan Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI;
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal.26-27.

5 Ibid., hal.20.
6 Kementerian Agama Kantor Kabupaten Gunungkidul,

http://www.kemenaggeka.net/page/pais.html, [13 April 2016].
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Data EMIS diperbaharui secara berkala setiap semester. Hal ini bertujuan agar

dapat memperoleh informasi-informasi terbaru sehingga mempermudah kepala seksi

dalam mengontrol dan menganalisis informasi sebagai bahan pengambilan keputusan.

Adapun kendala yang dihadapi oleh seksi PAI dalam mengumpulkan data EMIS saat

ini adalah pengumpulan data dari beberapa guru agama yang kurang menganggap

penting data EMIS sehingga mereka tidak melengkapi data EMIS tepat waktu.7 Hal ini

menyebabkan keterlambatan terkumpulnya data dari jadwal yang telah ditentukan.

Pengambilan keputusan adalah suatu hal yang penting dalam organisasi.

Sedangkan informasi merupakan komponen pokok yang dibutuhkan seorang

pemimpin dalam pengambilan keputusan. Ketepatan dan keakuratan informasi yang

diperoleh dapat mempengaruhi kualitas keputusan yang diambil.

Dari pemaparan di atas, peneliti menganalisis Pemanfaatan EMIS sebagai

Sarana Pengambilan Keputusan di Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten

Gunungkidul yang berfokus kepada tiga uraian permasalahan pokok, yaitu bagaimana

pengelolaan data EMIS, proses pengambilan keputusan, dan pemanfaatan data EMIS

dalam pengambilan keputusan di seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten

Gunungkidul.

7 Wawancara peneliti dengan staf seksi PAI, Bp. Tommy Adhe Krisna, SH., selaku operator
EMIS di Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul, pada 15 April 2016, pukul 13.45
WIB.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka fokus

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengelolaan Education Management Information System

(EMIS) di seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul?

2. Bagaimanakah proses pengambilan keputusan di seksi PAI Kementerian

Agama Kabupaten Gunungkidul?

3. Bagaimanakah pemanfaatan Education Management Information System

(EMIS) dalam membantu pengambilan keputusan di seksi PAI

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui pengelolaan Education Management Information System

(EMIS) di seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul.

b. Mengetahui proses pengambilan keputusan di seksi PAI Kementerian

Agama Kabupaten Gunungkidul.

c. Mengetahui pemanfaatan Education Management Information System

(EMIS) dalam membantu pengambilan keputusan di seksi PAI

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul.
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2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Dapat memperkaya wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan khususnya

yang berhubungan dengan pengambilan keputusan berbasis teknologi

informasi. Serta memberikan sumbangan konseptual kepada peneliti-

peneliti yang tertarik dengan konsep penelitian yang sama dan ingin

mengembangkannya di masa yang akan datang.

b. Secara Praktis

Memberikan masukan dalam peningkatan kualitas pengelolaan data

berbasis teknologi informasi khususnya di seksi PAI Kementerian Agama

Kabupaten Gunungkidul agar setiap keputusan yang diambil menjadi

keputusan yang berkualitas dan berguna bagi masa sekarang dan masa

yang akan datang.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebelum membahas tentang penelitian ini lebih lanjut, perlu kiranya dilakukan

kajian penelitian terdahulu. Tujuan kajian ini adalah agar dapat membedakan antara

topik yang diangkat dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah

dilakukan dengan mendasarkan literatur yang berkenaan dengan sistem informasi

manajemen dan pengambilan keputusan.

Pertama, skripsi Dwi Martanti yang berjudul “Pengembangan SIM Lembaga

Bimbingan Belajar Berbasis WEB; Studi Kasus di Lembaga Belajar Klub Metode
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Belajar Cepat Klaten”. Penelitian ini menjelaskan bagaimana membangun sistem

informasi manajemen bimbingan belajar berbasis web yang dapat membantu Klub

MBC dalam mengolah data siswa, guru, dan keuangan sehingga mampu menyajikan

informasi secara cepat, tepat, dan akurat.8

Penelitian ini berkaitan dengan tema yang diangkat yaitu tentang pemanfaatan

sistem informasi manajemen sebagai penunjang kegiatan administrasi lembaga

pendidikan. Perbedaan penelitian tersebut dengan topik bahasan penelitian ini adalah

sistem informasi berbasis web dalam penelitian tersebut dirancang untuk pengelolaan

data siswa, guru, dan anggaran berbasis web yang dapat dikembangkan secara pribadi

tanpa ada standar khusus yang ditetapkan oleh pemerintah. Sedangkan EMIS memiliki

standar tersendiri yang telah ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.

Kedua, skripsi Agung Iranda yang berjudul “Pengambilan Keputusan

Pemimpin Organisasi pada UKM yang Berprestasi UIN Sunan Kalijaga”. Penelitian

ini menjelaskan bagaimana dinamika pengambilan keputusan pemimpin organisasi

UKM berprestasi UIN Sunan Kalijaga yang mencakup aspek rasional, informasi,

pengalaman, kesadaran dan tanggung jawab, mengayomi semua pendapat, perhatian

terhadap keadaan psikologis anggota, serta interaksi dan komunikasi.9

8 Dwi Martanti, Pengembangan SIM Lembaga Bimbingan Belajar Berbasis WEB (Studi Kasus
di Lembaga Belajar Klub Metode Belajar Cepat Klaten), Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

9 Agung Iranda, Pengambilan Keputusan Pemimpin Organisasi pada UKM yang Berprestasi
UIN Sunan Kalijaga, Skripsi, Fakultas Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Penelitian ini berkaitan dengan pengambilan keputusan, namun perbedaannya

dengan penelitian yang dilakukan adalah dasar pengambilan keputusan yang

didapatkan dari informasi hasil pengolahan data EMIS. Sedangkan penelitian ini lebih

berfokus kepada aspek sosial sumber daya manusia yang ada.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Fuadi Aziz berjudul “Pengambilan Kebijakan

Berbasis Education Management Information System (EMIS) di Mapenda

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul”. Dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana

data EMIS berperan dalam pengambilan kebijakan di lingkungan Mapenda

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul.10

Ada beberapa aspek yang membedakan isi jurnal ini dengan penelitian yang

dilakukan, yaitu tahun penelitian yang dilakukan pada tahun 2012, objek penelitian

dilakukan di seksi Mapenda yang saat ini telah berganti menjadi seksi Pendidikan

Madrasah DIKMAD, tata kerja organisasi vertikal yang dilaksanakan masih

berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 373 tahun 2002 yang saat ini

telah digantikan dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 13 tahun 2012

tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal Kementerian Agama, serta perbedaan

format aplikasi dan kompleksitas data antara seksi Mapenda dan seksi PAI.

10 Fuadi Aziz, Pengambilan Kebijakan..., hal.135.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyajikan

dalam bentuk bab-bab dan pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok

bahasan dari bab yang bersangkutan. Adapun penyajiannya adalah sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, dan sistematika

pembahasan.

BAB II: Landasan Teori dan Metode Penelitian. Bab ini terdiri dari  kajian

tentang teori sistem informasi manajemen, teori Education Management Information

System (EMIS), dan teori pengambilan keputusan. Metode penelitian yang dilakukan

berisikan pemaparan tentang jenis penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan

data, dan teknik analisis data.

BAB III: Gambaran Umum Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Gunungkidul. Bab ini berisi penjabaran profil kantor, meliputi letak geografis kantor,

sejarah kantor, visi dan misi, struktur organisasi, dan kondisi pergedungan Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul, serta gambaran umum Seksi

Pendidikan Agama Islam, meliputi struktur organisasi dan tupoksinya.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi pemaparan data

penelitian beserta penyajian hasil analisis data penelitian tersebut yang meliputi

pengelolaan EMIS di seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul, proses

pengambilan keputusan, dan pengambilan keputusan berbasis EMIS di seksi PAI

Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul.
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BAB V: Penutup. Bab ini terdiri dari simpulan penelitian tentang pemanfaatan

EMIS sebagai sarana pengambilan keputusan di seksi PAI Kementerian Agama

Kabupaten Gunungkidul, saran-saran yang ditujukan kepada pengembang aplikasi

EMIS pusat, operator EMIS di seksi PAI, dan seksi PAI Kementerian Agama

Kabupaten Gunungkidul, serta dilanjutkan dengan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengelolaan data EMIS di seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten

Gunungkidul telah sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan oleh operator

EMIS pusat. Bahkan dalam pemenuhan kebutuhan organisasi internal seksi

PAI, operator EMIS berinisiatif untuk mengembangkan pengelolaan data

tersendiri di luar aplikasi EMIS yang ditentukan. Aplikasi EMIS mulai awal

semester genap tahun 2015/2016 mengalami peningkatan yaitu adanya

tambahan aplikasi EMIS berbasis online. Dalam pengumpulan data EMIS,

seksi PAI memiliki kendala dari beberapa guru yang tidak disiplin dalam

mengumpulkan data sehingga memperlambat validasi datanya. Pengumpulan

data emis yang terlalu lama berakibat tidak tersedianya data yang akurat dan

tepat waktu sebagai pendukung pengambilan keputusan, sehingga apabila ada

permasalahan di awal semester, EMIS belum dapat menyajikan informasi

secara maksimal. Data EMIS dianalisis dan disajikan dalam bentuk excel

sebagai informasi dalam pengambilan keputusan.

2. Proses pengambilan keputusan di seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten

Gunungkidul terdiri dari identifikasi masalah, perumusan alternatif

pemecahan masalah, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan.

Keputusan yang diambil diharapkan menjadi keputusan yang terbaik. Dalam

hal ini kasi PAI selalu melakukan metode pendekatan dan selalu berkomitmen
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pada aturan yang ada, sehingga keputusan yang diambil dapat diterima oleh

semua pihak.

3. Pemanfaatan EMIS dalam pengambilan keputusan di seksi PAI Kementerian

Agama Kabupaten Gunungkidul sudah sesuai dengan tujuan diterapkannya

aplikasi tersebut dalam membantu kegiatan manajemen pendidikan di

lingkungan Kementerian Agama. Hal ini terlihat dari sebagian besar

keputusan yang dirumuskan telah memanfaatkan data pendidikan islam yang

terdapat dalam data base aplikasi EMIS sebagai informasi bahan analisis

perumusan alternatif kebijakan seperti penentuan jumlah guru peserta

sertifikasi, penyusunan anggaran, penyusunan program pendidikan,

pemerataan dan pemenuhan jam mengajar guru, serta keputusan pendidikan

lain yang memanfaatkan informasi EMIS. Data EMIS sangat menunjang

pengambilan keputusan. Didukung dari kecakapan operator EMIS yang

mampu menyajikan data secara maksimal dan kemampuan kepala seksi PAI

dalam menggunakan metode pendekatan personal sehingga keputusan yang

dihasilkan dari analisis data dan pendekatan personal merupakan keputusan

yang terbaik dan dapat diterima oleh semua pihak.

B. Saran

1. Saran ditujukan kepada pengembang aplikasi EMIS Kementerian Agama

Pusat. Aplikasi EMIS terus-menerus mengalami perkembangan, dibuktikan

dengan adanya aplikasi EMIS berbasis online yang saat ini telah diterapkan di

seksi PAI. Namun alangkah lebih baiknya jika input data dalam aplikasi EMIS
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dapat dilakukan secara langsung oleh guru-guru yang bersangkutan sehingga

lebih efektif dalam pengumpulannya dan tidak lagi membutuhkan waktu lama

dalam validasi datanya.

2. Saran ditujukan kepada operator EMIS seksi PAI kementerian Agama

Kabupaten Gunungkidul. Selama aplikasi EMIS masih menggunakan aplikasi

berbasis excel yang membutuhkan koreksi dan validasi data, alangkah

baiknya jika batas waktu pengumpulan data dalam satu semester lebih

dipercepat. Sehingga data EMIS dapat segera dikoreksi dan divalidasi guna

memenuhi kebutuhan data real time sesuai dengan tujuan EMIS dalam

menyajikan data yang tepat, valid, dan tepat waktu jika pada awal semester

terdapat permasalahan yang membutuhkan data EMIS dalam analisis

pemecahan masalahnya.

3. Saran ditujukan kepada seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten

Gunungkidul. Dalam memanfaatkan EMIS sebagai sarana pengambilan

keputusan sudah dinilai maksimal. Alangkah baiknya apabila setiap hasil

analisis pengambilan keputusan dapat didokumentasikan dalam bentuk

dokumen elektronik maupun dokumen terlampir, sehingga dapat diakses dan

dimanfaatkan lagi sebagai pembelajaran di masa yang akan datang.

4. Saran ditujukan kepada peneliti yang akan datang. Agar memperluas

penelitian tentang EMIS, dikarenakan setiap tahun EMIS akan terus

mengalami perkembangan. Saat ini posisi EMIS sebagai pusat data satu pintu
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untuk Pendidikan Agama Islam masih tertinggal dibandingkan dengan

aplikasi Dapodik yang dimiliki oleh Kementerian Pendidikan Nasional.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbi l ‘alamin, piji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan nikmat serta karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Penulis juga sangat berterima kasih dengan seluruh pihak yang

berkontribusi dalam penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan dan penulisan

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang membangun dari

pembaca. Penulis berharap karya yang sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi

penulis dan bagi pembaca pada umumnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN I : Surat Penunjukan Pembimbing



LAMPIRAN II : Bukti Seminar Proposal



LAMPIRAN III : Surat Ijin Penelitian



LAMPIRAN IV : Pedoman Wawancara

Wawancara 1

A. Pengelolaan EMIS

1. Spesifikasi hardware dan software yang dimiliki

a. Apakah spesifikasi ram dan intel komputer yang dimiliki kantor?

b. Sistem operasi apa yang digunakan?

c. Bagaimanakah bentuk aplikasi EMIS PAI?

d. Data apa saja yang dimuat dalam EMIS PAI?

e. Apa perbedaan EMIS PAI dengan EMIS DIKMAD?

f. Bagaimanakah perawatan atau peningkatan kinerja aplikasi EMIS?

g. Bagaimana pengembangan aplikasi EMIS di masa akan datang?

2. Proses pengumpulan data

a. Apa saja sarana yang digunakan untuk mengumpulkan data EMIS?

Bagaimana formatnya?

b. Bagaimana alur pengumpulan data EMIS?

c. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pengumpulan data EMIS?

d. Apa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan data EMIS?

e. Apa tindakan yang dilakukan apabila ada yang terlambat menyerahkan

data EMIS?

3. Input data

a. Bagaimana proses input data ke dalam aplikasi EMIS?

4. Penyimpanan data base

a. Apa sarana yang digunakan untuk menyimpan data EMIS?

b. Dalam jangka waktu berapa lama data EMIS disimpan?

5. Proses penyajian informasi

a. Bagaimana cara menyajikan data menjadi informasi EMIS?

b. Bagaimana bentuk output informasi EMIS?

c. Siapa saja yang berhak menggunakan informasi EMIS?



d. Bagaimana alur pendistribusian informasi EMIS kepada yang

membutuhkan?

B. Pengambilan keputusan

1. Proses pengambilan keputusan

a. Bagaimana cara identifikasi permsalahan yang ada dalam lingkup seksi

PAI?

b. Dalam memecahkan permasalahan, bagaimanakah alur dalam

memecahkannya? (ambil contoh keputusan yang telah diambil)

c. Bagaimana cara menentukan alternatif pemecahan masalah?

2. Faktor pengambilan keputusan

a. Sebelum membuat keputusan, faktor apa saja yang perlu diperhatikan?

(internal & eksternal)

b. Apakah dasar pengambilan keputusan yang sering digunakan? Apakah

berdasarkan intuisi, fakta, pengalaman, atau wewenang? (semua)

C. Pengambilan keputusan berdasarkan data EMIS

1. Pengolahan informasi

a. Bagaimanakah contoh keputusan yang dapat dipecahkan berdasarkan

data EMIS?

b. Bagaimana pengolahan informasi EMIS sehingga menjadi sebuah

keputusan?

2. Faktor pengambilan keputusan

c. Disamping data EMIS, faktor apa yang menjadi pendukung dalam

pengambilan keputusan tersebut?

d. Keputusan tersebut bersifat sementara, berkala, atau untuk seterusnya?

Wawancara 2

Pengambilan keputusan:

1. Tentang pemenuhan jam mengajar guru atau pemerataan jumlah guru dan

sekolah, apakah masalah tersebut diketahui dari laporan pengawas, guru yang

bersangkutan, atau darimana?



2. Apakah tiap semester akan muncul permasalahan yang sama? Seperti

pemenuhan jam mengajar, pemerataan sekolah, dsb.

3. Dalam merumuskan alternatif pemecahan, siapa sajakah yang ikut serta dalam

perumusan masalah tersebut?

4. Tentang guru yang belum S1, apakah ada dokumentasi berupa surat usulan

yang ditujukan kepada eselon 1?

Emis PAIS semester genap 2015/2016:

1. Dalam handout yang diberikan, halaman interface apakah sama dengan yang

sekarang? Beserta menu-menu aksesnya?

2. Screen shoot properties komputer?

3. Screen shoot halaman login EMIS?

4. Screen shoot halaman awal EMIS?

5. Screen shoot halaman data kolom EMIS online?

6. Dokumentasi formulir pendataan EMIS?

7. Dokumentasi format excel kosong/isi?

8. Dokumentasi verifikasi keabsahan data EMIS excel?

9. Dokumentasi data yang berkaitan dengan keputusan yang diambil?

EMIS Dikmad semester genap 2015/2016:

1. Bagaimanakah bentuk aplikasi EMIS Dikmad?

2. Isi EMIS dikmad secara garis besar?

3. Bagaimanakah format formulir pengumpulan datanya?

4. Screen shoot?



LAMPIRAN V : Catatan Wawancara

WAWANCARA 1

Nama : H. Suprianto, S.Ag, M.S.I.
Jabatan : Kepala Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Agustus 2016
Waktu : 14:02 WIB
Tempat : Ruang Kasi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul

Saya: Kalau bapak menemukan permasalahan itu bagaimana pak prosesnya? Di dalam
organisasi ini, Identifikasi permasalahan yang ada itu bagaimana?

Kasi: Satu kita dengan terjun ke lapangan, ini kan yaitu masalah2 yang berhubungan
dengan pendidikan entah itu guru atau kebijakan2 yang ada hubungannya dengan
implementasi pembajaran pendidikan agama islam, kemudian setelah saya
kroscek, kita diskusikan dengan teman2 lalu kita lihat dasar hukumnya, setelah
itu kita klarifikasi dan baru kita eksekusi dengan aturan yang baru itu.

Saya: Itu aturan baru itu dirumuskan setelah adanya permasalahan?

Kasi: Aturan baru itu kadang2 kan regulasi pendidikan itu kan setiap saat kan selalu
berubah-ubah, sehingga di lapanganpun juga ada yg mengalami permasalahan2,
contoh tentang beban kerja guru, karena ada aturan baru maka di lapangan itu
kan otomatis guru2 bermasalah, lha nanti kita sifate nanti setelah informasi
kemudian kerja sama dengan pengawas biasanya untuk segera menginfentarisir
guru2 kita yang bermasalah itu contoh (1), yang kedua itu aturan baru terkait
dengan regulasi pendidikan contoh katakanlah guru sesuai UU guru dan dosen
no.14 2005 harus S1, nah batas akhir pemberlakuannya itu kan 1 januari 2016,
nah sehingga buanyak sekali permasalahan2  yang ada di lapangan, yaitu kita
infentarisasikemudian kita sosialisasikan itu, barulah kita putuskan, kita eksekusi
bahwa ini karena ada aturan baru maka tidak bisa untuk melanjut untuk sebagai
tenaga pendidik, tapi tetep saya selalu berkoordinasi kepada baik guru maupun
pengawas yang ada di lapangan, seperti itu.

Saya: Itu secara tegas gitu ya pak?

Kasi: oh iya, kalo emang tidak bisa ya tidak bisa, kalo yang namanya aturan seperti itu
ya nggak ada kebijakan, toleransi nggak ada, kalo yang namanya aturan to,, tapi
kalo yang sifatnya itu hal yang kecil itu kebijakan ada, bahasanya tidak toleransi
tapi kebijakan, nek kebijakan itu bisa, contoh tentang perpindahan antara  guru
satu dengan yang lain, itu kan aturane kan  pindah itu boleh kalau sudah 10 tahun,



tetapi karena kebutuhan organisasi kita ambil saja kebijakan itu, bisa. Nah seperti
itu.

Saya: Kemudian dalam merumuskan kebijakan tersebut itu alurnya dari pertama kali
menemukan permasalahan sampai kebijakan itu keluar itu bagaimana pak?

Kasi: nah pertama identifikasi masalah, kemudian kita diskusikan dengan pengawas,
lha barulah kita eksekusi, jadi alurnya seperti itu. Kita tidak menggunakan apa
ya,,, kewenangan kebijakan saya, enggak,,, saya selalu menggunakan metode
pendekatan, kalo saya tetep yang namanya pendekatan itu mesti saya lakukan
walaupun saya (o ini langsung eksekusi, oh guru ini bermasalah, langsung saya
pindah) katakanlah,,, enggak bisa, tetep saya selalu menggunakan pola2
pendekatan itu.

Saya: untuk pengambilan keputusan itu bapak melakukan dasar seperti apa pak?
Contoh misal menggunakan wewenang, atau pengalaman, kan ada pemimpin
yang otoritas gitu, ada juga yang memutuskan sesuatu dengan melihat
pengalaman dari keputusan yang lalu, nah kalau bapak bagaimna?

Kasi: nek itu saya selalu komitmen pada aturan, kalau bicara pengalaman itu belum
tentu pengalaman yang sudah lama mesti selalu baik, enggaak,,, belum tentu, atau
sebaliknya, orang yang, atau pemimpin baru mesti maju atau mesti tegas juga
enggak,,, gitu, kalo saya berpegang teguh  pada aturan, tapi sayapun juga tidak
serta merta menggunakan hak saya sebagai pemimpin langsung eksekusi,,
enggak,,, ini tetep melalui prosedur karena memang saya kerja itu ada SOP nya,
seperti itu, jadi kembali lagi, kita selalu komunikasi dengan guru, pengawas, baru
nanti kamipun juga biasanya langsung sebelum saya mengeksekusi, saya, mmm,
istilahe itu minta pertimbangan dengan atasan, seperti itu.

Saya: trus sebelum keputusan itu disampaikan, apakah ada alternatif2 pemecahan
masalahnya gitu pak?

Kasi: oh iya, ada, saya menentukan biasanya saya komunikasikan, guru kita panggil,
woo ini sampean punya permasalahan seperti ini, karena memang aturan, lha
karena ini harus segara kita lanjutkan, maka sampean harus memakai jalur ini,
ini, ini,,, itu ada alternatifnya, contoh kemaren ada aturan baru kaitannya dengan
PMK 72 2016 yang mengatur bahwa guru PNS itu wajib di sekolah yang
miliknya pemerintah, lah banyak teman2 kita guru2 kita kan yang kita pekerjakan
di sekolah2 swasta, akhirnya dari aturan itu kan guru2 kita kan ndak bisa
memperoleh hak2nya untuk uang makan dan sebagainya, maka kita panggil, kita
identifikasi, kita sosialisasikan, silahkan, ini ada solusi, sampean tetep bertahan
di sekolah tapi dengan konsekuensi tidak mendapatkan uang makan, tetapi bisa
pindah, nah silahkan, bagaimana kalo sodara pindah disini, bagaimana kalo



sodara pindah disitu, artinya tetep ada yang namanya komunikasi, itu namanya
pemecahan masalah dengan solusi2 itu ada, sperti itu saya.

Saya: Kemudian dalam merumuskan masalah itu faktor2 yang harus diperhatikan itu
apa saja pak? Faktor internal apa eksternal gitu?

Kasi: ya itu, dari internal itu saya selalu menggunakan pola kompetensi yang dimiliki,
ya contoh untuk memindahkan guru, kita lihat potensi gurunya, kalo si A ini
didelehke sekolah yang faforit nah itu masih tanda tanya, artinya saya selalu
mempertimbangkan kompetensi mereka itu, itu secara intern guru. Secara ektern
nggeh jauh dekatnya, itu kalo kasian to kalo katakanlah guru yang bermasalah
seperti itu orang wonosari, kita tugaskan di panggang, dan itu, itu saya selalu
pertimbangan kalo itu. Jadi pertama itu kompetensi itu sebagai nomor satu saya.

Saya: Kemudian ini berkenaan dengan EMIS ya pak, misalnya keputusan yang
didasarkan dengan data EMIS itu contohnya apa saja pak?

Kasi: contohnya, satu, itu terkait dengan kebutuhan jumlah guru, kebutuhan jumlah
guru itu mesti dalam satu pintu EMIS, guru PAI maksudnya, itu itu, EMIS itu,
karena EMIS itu, karena emis itu akan merekan satu jumlah sekolah lembaga,
yang kedua jumlah guru, gitu, sehingga akan ketemu rasio, rasio antara sekolah
dan guru itu dari emis itu itu yang pertama (1), yang kedua emis itu untuk eee
perencanaan terkait dengan berapa sih anggaran yang harus dimunculkan, lha itu
kita e kita ambil dari dari emis itu, yang ketiga untuk pemerataan guru, tidak mee
terrr apaa eee apa namanya tertumpuk di satu kecamatan atau satu sekolah,
contohnya nanti kan dari emis itu bisa kelihatan, ow kecamatan ini sekolahnya
sekian kok gurunya sekian, nah berarti ada yang kelebihan, ada yang kurang, nah
disitulah untuk kepentingan emis ceto seperti itu, perencanaan dan lain
sebagainya, itu di di emis itu seperti itu di database nya.

Saya: kalo dalam mengambil keputusan itu kan membutuhkan informasi2 untuk
merumuskan keputusan tersebut, kalo bapak dalam mengolah informasi dari
EMIS itu bagaimana pak?

Kasi: pertama saya mesti kerja sama dengan KKG MGMP, karena kami punya
perwakilan guru2 itu di kecamatan itu yang disebut KKG itu untuk, mulai dari
FKG ya FKG itu untuk eee kelompok guru agama TK, trus KKG itu yang untuk
kelompok guru agama SD, MGMP SMP itu mengkoordinir SMP, yang SMA
SMA, SMK SMK sendiri, semua punya wadah sendiri nah disitulah nanti akan
kami dapatkan eee berbagai informasi2 dari situ, jadi mulai dari koordinasi
kaitannya dengan pengisian EMIS sampai pengumpulan EMIS, sampai pengisian
EMIS itu selalu kita melibatkan ke FKG KKG MGMP itu, disitulah, lha sehingga
akan kelihatan, woo dari KKG itu, di kecamatan A ini sekolahnya sekian gurunya
sekian, berarti di kecamatan A ini kelebihan guru, katakanlah 5, sebaliknya, di



kecamatan B itu dari laporan KKG sekolahnya sekian gurunya sekian berarti ada
kekurangan 5, lha disitulah dari laporan2 ee KKG MGMP yang dilaporkan ke
EMIS itu sebagai pengambil kebijakan saya, sehingga untuk saya ratakan, seperti
itu.

Saya: itu dalam meratakannya dilihat dari pompetensi gurunya?

Kasi: oh iya, iya, kompetensi guru dan tadi, kompetensi eksternal yang jarak tempuh
tadi

Saya: Disamping data EMIS, faktor apa saja pak yang mempengaruhi keputusan
tersebut bisa diambil?

Kasi: itu dari kedisiplinan biasanya, dari kedisiplinan dan juga dari laporan2 yang
ditemukan oleh pengawas. Sperti itu. Contoh itu ada guru yang (mohon maaf ya)
tidak memnuhi standarisasi kompetensi, itu juga untuk saya ambil untuk
mengambil keputusan, ow ini tidak,,, guru ini sesuai dengan kepala sekolah lewat
pengawas yang disampaikan ke kami, akhirnya kita,,, bisa kita tindak, kita
alihkan nah itu dari,,, saya menggali dari mendapatkan informasi, informasi itu
kita olah sehingga kita untuk mengambil keputusan, lha itu.

Saya: kalo dalam jangka waktu yang semester genap yang kemaren pak 2015-2016 ya,
itu ada ndak keputusan yang muncul dari data emis tersebut?

Kasi: ada, satu, saya eee menemukan beberapa data2 satu ada beberapa yang guru
belom memenuhi kompetensi, kualifikasi S1, itu dari data itu, aaa kahirnya kita
ambil keputusan bahwa guru tersebut eee tidak bisa melanjutkan jadi guru kita
usulkan jadi jabatan fungsional umum ataupun staff karena tidak tidak S1, itu
dari EMIS, itu (1), yang kedua kami justru juga menemukan untuk dari data emis
ada guru2 yang sebetulnya sudah memenuhi syarat untuk diajukan sertifikasi,
nah sehingga saya putuskan, ow ini dari data emis ini sudah memnuhi, haa
sehingga saya usulkan, jadi keputusan itu tidak tidak mesti keputusan yang
sifatnya nggak baik, tapi keputusan2 yang baik juga kita, tapi kan itu saya
temukan dari data EMIS, itu, trus ada yang eee ini dari data EMIS guru ini
ternyata beban kerjanya kurang, sebetulnya harus minimal 24, kok baru 18, nah
sehingga kami putuskan bahwa guru ini harus menambah jam di sekolah ini yang
kurang guru tadi,  itu dari EMIS itu, saya membuat keputusan memang dari data
EMIS itu.

Saya: trus keputusan tersebut itu sifatnya berkala jangka panjang atau jangka waktu
tertentu pak?



Kasi: ada yang jangka tertentu, ada yang jangka panjang, contoh yang eee dalam jangka
waktu tertentu contoh tadi untuk beban kerja, karena sekolah itu belum
menggunakan K13 kita tambahi di sekolah lain, ini kan jangka waktu pendek, itu
kan seng penting kan nambahi jam saja, itu jangka pendek, tapi jangka
panjangnya ya tadi ada yang kita eksekusi jadi staff itu, jangka panjang itu.

Saya: seperti itu tu diefaluasi lagi setiap tahun atau berapa tahun gitu pak?

Kasi: itu kita efaluasi semesteran, karena pada prinsipnya kan yang namanya emis itu
kan di satu semester kan harus diupdate, dari situlah nanti termasuk kan
mengefaluasi, ada ndak dari kebijakan ini yang masih belum memenuhi standar,
kita efaluasi terus itu setiap setiap satu semester.

Saya: kalau guru yang dijadikan staff tadi itu penunjukannya dengan surat apa pak?

Kasi: surat keputusan, itu dari sesuai dengan golongan, kalo memang itu eee sudah
golongan 4 ya kita kita usulkan ke eselon1, jadi yang menerbitkan bukan kita,
kita Cuma mengusulkan, kewenangna kita mengusulkan, jadi yang menerbitkan
nanti adalah kementerian, termasuk e di dalamnya adalah BKN Badan
Kepegawaian Negara karena ini hubungannya dengan kepegawaian, kami hanya
menemukan dari data analisis2 itu kita kirimkan, ow ini kita temukan bahwa yang
bersangkutan  ternyata belum S1 lha ini kita usulkan, kita usulkan jadi jabatan
fungsional umum atau staff.

Saya: Kalau struktur organisasi di pais ini ada tersendiri ndak pak?

Kasi: kalo struktur di pais sebetulnya ada, itu tertuang di SKP, jadi kan struktur kita
kan e hanya 3 sebetulnya, kepala seksi, pengelola pendidikan,
pengadministrasian pendidikan, hanya itu di di seksi. Nek di kementerian agama
secara umum kan banyak, nek kene kan sudah sub sekarang, subnya, jadi 1 kepala
seksi, pengelola pendidikan (termasuk bu wartini, bu utik, mas tomi), kalo yang
pengadministrasian ini mas slamet, tambah 1 pak habib, itu yang sesuai dengan
SKP. Tapi kalo yang untuk pekerjaan, itu ada sendiri seperto koyo bu wartini
sebagai pengelola kegiatan, mas tomi itu bagian dokumen, kemudian bu utik itu
sebagai pelaporan, kemudian pak habib karo mas slamet itu kan sebagai
administrasi keluar masuk surat dan pembantu umum, itu secara real real kerja,
tapi nek struktur jabatane hanya tiga tadi. Kita bedakan, lek perencanaan kegiatan
kan semua bu wartini, kemudian dokumen2 itu semua mas tomi, kemudian untuk
laporan2 dan pajak itu bu utik, kemudian untuk membantu mas slamet dan pak
habib yang baru kui.

Saya: kalo yang 3 itu ada dasar hukumnya atau tidak pak?



Kasi: ow ada itu SKP, kalo kemenag keseluruhan itu PMA no13 2012 kalo g salah

Saya: nggeh mungkin itu pak, nanti kalo ada kekurangan saya tanyakan lagi, nggeh
trimaksih pak, mohon maaf lo mengganggu istirahatnya.

WAWANCARA 2

Nama : Tommy Adhe Krisna, SH.
Jabatan : Staff sekaligus Operator EMIS di Seksi PAI
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Agustus 2016
Waktu : 15:20 WIB
Tempat : Ruang Staff PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul

Saya: Apakah spesifikasi software dan hardware yang dimiliki seksi PAI?

Pak Tomi: spesifikasi hardware dan software yang dimiliki untuk pengelolaan data
emis dalam hal ini kami di kantor menggunakan eee komputer dengan
spesifikasi ram 4gb dan intelnya core i3, dan untuk sistem operasinya
menggunakan windows 7, untuk aplikasi emis terbagi menjadi 2 yaitu
untuk pengumpulan data kita menggunakan format excel, kita minta dari
guru berupa format excel setelah format excel selesai, mulai semester
genap 2015-2016 itu kita ada tambahan 1 lagi untuk pengerjaan emis yaitu
ada aplikasi online yang tahap penyelesaiannya setelah tahap pengumpulan
data format excel selesai kita memasukan data2 itu ke aplikasi online, dan
aplikasi online pun disini ada proses2nya eee nanti kalo seumpama dalam
proses itu ada kesalahan sedikitpun nanti dalam contohnya dalam penulisan
karakter dan kesalahan penulisan, kesalahan format, tidak bisa kebaca dll
itupun kita penyelesaiannya harus manual satu per satu juga, seperti itu,
jadi kita tahap emis emang ada 2 tahap, pertama dalam pengumpulan data
berupa data excel, dan tahap kedua yaitu pemasukan data excel tersebut ke
data eee ke aplikasi emis online, seperti itu.

Saya: kemudian data apa saja yang dimuat dalam emis?

Pak Tomi: data yang dimuat di aplikasi emis adalah berupa data dari sekolah, MPSN,
jenjang sekolah, status sekolah, dll. Dari semua data excel emis ini semua
kalo semua sudah selesai di tahap pengumpulan data di data emis ini kita
masukkan ke aplikasi online nya, dimana aplikasi online tersebut sudah
disediakan aplikasi dari pusat. Dan untuk mulai penggunaan aplikasipun
itu mulai baru kemaren semester genap  2015-2016, seperti itu.

Saya: kalo form nya yang digunakan untuk guru mengisi ini itu ada sendiri atau
bagaimana pak?



Pak Tomi: kalau yang disampaikan ke guru itu berupa data form seperti ini, sama yang
dipakai, tapi kosong, datanya kosong, nanti dalam pengumpulnannya kita
optimalkan kinerja KKG MGMP FKG, seperti itu, jadi, kita kosong, nanti
untuk teknisnya atau prosesnya di lapangan eee untuk koordinatornya
seperti TK itu FKG SD itu KKG per kecamatan, SMP itu MGMP per
kecamatan, MGMP kabupaten itu yang SMA SMK itu emisnya ada yng
nanti koordinatornya berupa fotocopian disampaikan kepada guru masing2
atau bahkan yangada sistem online, maksudnya sistem online itu nanti eee
data dari guru 1 atau guru lain itu pakai email, jadi datanya kosong seperti
ini, form kosong, disampaika ke guru, semua pengumpulan data ke guru
itu pake excel, setelah excel kita masukkan ke aplikasi online emisnya itu.

Saya: untuk input yang di excel yang disini itu manual sendiri atau bagaimana pak?

Pak Tomi: kalo yang di tingkat kabupaten kita manual, manual satu satu, satu
kecamatan kita cek 1 1 dulu nanti untuk secara detainya itu pake untuk
salah atau tidaknya itu ketahuan bila dimasukkan ke aplikasi, soalnya di
aplikasi itu kesalahan sedikitpun nggak bisa masuk seperti karakter,
penulisan besar kecil hurufnya.

Saya: apa perbedaan emis PAI dengan emis DIKMAD?

Pak Tomi: ya, kalo emis pai dan dikmad pada dasarnya untuk yang di dikmad itu lebih
terperinci lagi karena kalo di dikmad itu selain guru dan murid itu di
dikmad ada satu form lagi atau satu tahapan lagi yang dimana yang disitu
harus memuat e data sarana prasarana, ada yang memuat data letak
geografisnya berupa titik lintang dan bujur itu, nanti biar masuk ke GPS,
jadi kesimpulannya untuk dikmad dan pais itu lebih rumit dikmad. Kalo di
pais Cuma guru dan muridnya tapi kalo di dikmad selain guru dan murid
itu ada sarana prasarana semua disitu didata di aplikasi emis ada semua di
dikmad.

Saya: kalo bentuk aplikasi online nya?

Pak Tomi: aplikasinya hampir sama juga yang di dikmad itu lebih rumit juga, tapi untuk
alamat untuk memasukkan data itu sama Cuma yang membedakan user id
dan passwordnya, seperti itu, smaa juga tapi nanti kalo setelah user id dan
passwordnya itu didaftarkan dari operator tingkat kabupaten ke tingkat
propinsi itu ananti yang memilah milih antara operator dikmad dan
operator emis itu ada di bidangkan sendiri di bidang kanwil. Jadi kalo
seumpama operator dikmad memasukkan user id dan password itu otomatis
yang masuknya ke aplikasi yang dikmad kalo seumpama dikmad, kalo pais



ya pais gitu, trus untuk formnya yang di aplikasi emis online juga sudah
menyesuaikan sendiri, nggeh.

Saya: untuk perawatan dan peningkatan kinerja aplikasi emis itu dari sini atau dari
pihak mana pak?

Pak Tomi: kalo untuk penignkatan eee formnya ini kita nggak bisa merubah sama
sekali karen auntuk di eee program excelnya pun kita tidak bisa merubah
apalagi mengedit, nggak bisa, apalagi untuk aplikasi itu nggak bisa, jadi
untuk perawatan, untuk penambahan kolom, atau gimana, itu dari pusat,
dari jakarta, dari dirjennya sana lha itu ada perubahan seperti kolom, seperti
aplikasi online, seperrti perubahan penulisannya gimana untuk
penambahan kolom gimana itu bukan dari kabupaten bukan dari propinsi
tapi dari pusat langsung, nah untuk penambahan datanya ya itu tadi jadi
untuk setiap periode updating data emis, dilakukan 1 smester sekali dan
untuk perawatannya itu dari pusat, kita tinggal melakukan updating data
kalo misal ada perintah, tapi kalo seumpma kita untuk data untuk intern
kita, kita juga bisa menambahkan kolom bisa, tapi nanti formatnya dirubah
lagi, sama dengan menggunakan excel sama, tapi nanti dicopas aja ke excel
yang lain tapi diluar aplikasi, jadi bisa dirubah formatnya gimana untuk
keprluan data kependidikan kita intern seperti yang kita pakai untuk eee
mengetahui no tlp, no hp yg dihubungi, unutk mengetahui sekolah2 mana
yang belum ada GPAI nya, sekolah2 mana yang kebanyakan GPAInya
nanti bisa kita lihat bisa kita ubah asal dengan format yang sama excel tapi
di luar aplikasi, tapi kalo di dalam aplikasi kita nggak bisa ngapa2in, ngak
bisa merubah, nggak bisa seperti itu.

Saya: kalo pengembangan aplikasi emis yang akan datang kira2 bagaimana pak?

Pak Tomi: pengembangannya kemungkinan besok itu arahnya mau disinkronkan mau
dihubungkan dengan aplikasi yang sekarang dilaksanakan baru2 ini
dilaksanakan yaitu aplikasi simpatika. Aplikasi simpatika itu adalah
aplikasi tindak lanjut kelanjutan dari aplikasi padamunegri yang dulu
dipakai diknas pendidikan untuk database online di sekolah umum, tapi
unutk yang di sekolah umu sekarnag aplikasi padamunegri sudah tidak
dipakai, sekarang yang di sekolah umum memakai aplikasi dapodik, dan
khusus untuk guru agama itu aplikasi eee onlinenya yang ada di sekolah itu
menggunakan apliaksi simpatika. Aplikasi simpatika itu berbasis online
untuk databasenya seperti sertifikasi belom,,, speti jadwal, jamtatap muka,
seperti data kependidikan yg lain, seperti pendidikna terakhir seperti itu,
untuk sekarang aplikasi itu, antara aplikasi emis dan aplikasi simpatika
masih sendiri2, tapi kemungkinan dari pusat mau disinkronkan antara data
yang ada di emis dengan data yang di aplikasi simpatika mau disinkronkan,



sehingga guru akan lebih mudah dalam updating datanya, jadi kadang guru
itu dalam mengisi data di emis dengan yang mengsi data di simpatika itu
kadang ada kesalahan, kadang ada perbedaan, lha untuk meminimalisir
kesalahan itu kemungkinan besok dari pusat mau dari simpatika dan emis
online, itu online semua mau disinkronkan jadi semua data itu akan sama.
Dan setelah itu kemungkinan kedepannya juga itu dari guru akan langsung,
akan online langsung tidak melewati operator kabupaten, tidak melewati
operator propinsi jai dalam pengisian datanya mereka langsung mengisi ke
operator pusat.

Saya: untuk alurnya pengumpulan data itu bagaimana pak?

Pak Tomi: langsung, jadi langsung dari pusat, ada informasi updating data, nanti dari
pusat disampaikan ke kanwil, kanwil ke kabupaten, kabupaten langsung
informasinya kita teruskan ke guru yang bersangkutan, dan untuk yang
guru yang bersangkutan itu biasanya kita mengoptimalkan kerja untuk TK
kita optimalkan kerja FKG, yang SD KKG, untuk yang SMP SMA SMK
kita optimalkan kerja MGMP.

Saya: untuk waktu yang diperlukan dalam mengumpulkan data emis itu berapa lama
pak?

Pak Tomi: paling dua bulan selesai, masih ada 1 2 yang masih kosong juga itu
terkendala dengan informasi juga, jadi untuk koordinator di lapangan juga
masih terkendala yang bersangkutan itu belum memahami bahwa sangat
penting sekali data itu kedepannya, karena data itu kalo seumpama
kekurangan data otomatis di aplikasi kita memasukkan  di onlinenya pun
nggak bisa dimasukkan, dan satu2nya jalan utnuk biar namanya itu bisa
masuk itu nanti untuk data2 ynag kosong itu kita masukkan data kita buka2
berkas, ada yg kita tlp yg bersangkutan, dari tingkat kabupaten tlpin 1 1
yang masih kosong2 itu, tapi kalo seumpama sampai ditlp g bisa, kita
mintai data nggak bisa, terus terang kita dell, soalnya 1 saja guru nggak
bisa masuk di aplikasi itu kan pengaruh semua, semua juga nggka bisa
masuk.

Saya: ketika di dell seperti itu apakah ada pengaruh2 lain untuk guru tersebut?

Pak Tomi: ada, nanti kalo seumpama otomatis untuk yang di dell untuk yang di tingkat
pusat pun tidak mengakui bahwa sekolah itu memiliki GPAI. Untuk
semester genap kemaren ada ynag di dell juga kurang lebih 2 kalo gak 3
orang, itu datanya emangsama sekali tidak lengkap. Dia dari awal emang
sudah menganggap bahwa data emis itu Cuma data2 tok tidak ada gunanya,
seperi itu. Kita juga dapat informasi dar koordinatornya menyebutkan



bahwa guru tersebut yang pasti tdak menganggap penting emis ini. Itu
kebetulan non PNS semua  trus belum sertifikasi juga, mungkin
pertimbangannya juga itu, mungkin dia menganggap juga data emis itu
tidak perlu, padahal data emis itu sangat penting sekali, soalnya kedepan
saya yakin data emis itu terkoneksi langsung dengan data aplikasi yang kita
pakai sekarang, yaitu aplikasi simpatika.

Saya: kalau penyimpanan datanya itu bagaimana pak?

Pak Tomi: kalo kita menyimpannya per semester per tahun, biar kita enak dalam
menata berkas di komputer, jadi kalau data dari tahun ke tahun data sudah
kita pisah2 dalam folder2 dari tahun 2013 mulai berdirinya PAIS.

Saya: dalam jangka waktu berpa lama itu pak disimpannya?

Pak Tomi: kalo data soft copi akan kita pakai terus karena kemungkinan rusaknya kecil,
dan untuk membackupnya kan mudah, dan tidak memakan tempat juga
kalo hardcopi kan banyak memakan tempat, dalam jangka waktu 5 tahun
atau lebih akan kita pindahkan.

Saya: dalam menyajikan data emis menjadi informasi yang akan digunakan untuk
pengambilan keputusan itu bagaimana pak?

Pak Tomi: contoh paling gampang nggeh, dari tingkat kabupaten itu dulu kita kalo
seumpama ada pertanyaan dari guru dalam kepentingan pemenuhan jam
mengajar kita bisa langsung melhat disini, sekolah mana yang masih
kosong, blum ada GPAInya, kita bisa lihat disini sekolahan2 yang belum
ada nama GPAInya otomatis sekolahan tersebut belum diajar sama sekali,
lha untuk itu kita langsung bisa mengetahui sekolah mana yg belum ada
guru pai nya sehingga guru tersebut juga bisa mengetahui sekolah A
sekolah B itu yang belum ada GPAInya sehingga guru tersebut bisa segera
mendapatkan tempat mengajar sehingga dalam pemenuhan jam
mengajarnya langsung bisa terselesaikan.

Saya: itu disajikannya dalam bentuk apa misal pak kasi minta data tersebut?

Pak Tomi: ya nanti biasane dipilihi 1 1, nanti kita copas dari format yang di aplikasi
ini, kita pindahkan ke excel biasa yang nggak ada aplikasinya nanti kita
olah disitu, nanti ngolahnya diluar aplikasi. Kareda dalam aplikasi ini tidak
bisa diubah sama sekali, jadi kita copas ke excel lain nanti itu bisa kita
rubah langsung berupa excel juga formatnya.



Saya: yang berhak menggunakan informasi emis itu siapa saja pak? Apa semua orang
bisa atau bagaimana?

Pak Tomi: atas rekomendasi pak kepala seksi, kalo ada yang minta data seperti itu kita
minta persetujuan pak kasi dulu, jadi kita dalam melayani dalam hal
pendataan khususnya dalam hal emis itu kalo seumpama ada yang minta
data, atas rekomendasi pak kasi dulu, soalnya terkait dengan banyak guru
yang ada disini, nanti kalo seumpama ada data2 yang tidak berkenan dari
gru, mungkin ada salah satu guru yang tidak berkenan dalam data yang
prifasi yang tidak berkenan untuk disampaikan ke orang lain makanya itu
kalo ada yng minta data khususnya data emis ni kita minta persetujuan pak
kasi dulu.

Saya: biasanya itu siapa saja pak yang sering minta data emis?

Pak Tomi: yang minta itu nggeh yang guru, kalo seumpama instansi lain kalo diknas
kan sudah punya dapodik, dan itupun yang mereka urusi bukan guru
agama.

Saya: tapi mereka mempunyai data guru agama?

Pak Tomi: data guru agama ada, ada

Saya: itu minta dari sini atau bagaimana?

Pak Tomi: enggak, dari dapodiknya, dari dapodiknya, dari aplikasi mereka sendiri beda
dengan kita, tapi kalo seumpama mereka minta data kesini jarang, bahkan
nggak pernah. Kalo seumpama mereka minta data kesini itu ya biaanya
Cuma data calon peserta USBN, itu malah mereka minta data ke kita,
soalnya kita kerjanya lebih cepat daripada mereka, soalnya mereka kan
mintanya dari sekolah, kepala sekolah, langsung ke jumlah siswanya, tapi
kalo di kami itu langsung ke gurunya, kita informasi kita sampaikan ke
guru, guru  mendata muridnya jumlahnya berapa2 gitu, setelah itu data itu
setelah masuk, dikirim oleh kita, itu lebih cepat, lebih akurat juga untuk
data USBN, tapi untuk data2 guru yang 1 kabupaten seperti ini data guru
agama khususnya, itu mereka nggakpernah malahan, nggak pernah minta
ke kita untuk yang dinas pendidikan.

Saya: jadi kalo ada yang menginginkan data emis alurnya bagaimana pak? Dari awal
sampai mereka mendapatkan data tersebut?



Pak Tomi: yang pasti pertama, itu yang bersangkutan konsultasi dulu ke pak kasi, nanti
gimana baiknya, nanti baru pak kasi yang merekomendasi ke operator
untuk dilihatkan datanya.

Saya: data emis ini ada data sekolah tapi nggak ada data gurunya gitu ada ya pak?

Pak Tomi: ada, ada, tapi nanti kalo dimasukkan ke aplikasi, itu yang kosong2 itu saya
dell mas, kan kalo seumpama ada kolom yang ksosong nggak bisa masuk.
Ini data yang saya kirim ke kanwil, data yang saya masukkan ke aplikasi
dengan data yang mentah yang masih asli dari kecamatan2 lain itu saya ada
semua. Kalo minta data itu kita kasih semua gitu tidak, kita Cuma ngopi
bagian2 yang diminta saja, kita printkan, seperti itu.

Saya: ya mungkin cukup itu pak, terimakasih

Pak Tomi: iyya sma2 mas,,,

WAWANCARA 3

Nama : H. Suprianto, S.Ag, M.S.I
Jabatan : Kepala Seksi PAI
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2016
Waktu : 11.03 WIB
Tempat : Ruang Staff PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul

Saya: kan yang kemaren itu ada beberapa permasalahan ya pak, tentang, apa namanya,
pemerataan guru dan sekolah itu, kemudian penyusunan anggaran, pemenuhan
jam guru, nah itu, permasalahan tersebut bisa ke seksi PAI itu melalui informasi
dari guru yang bersangkutan, atau melalui pengawas, atau menganalisis sendiri
dari  data emis itu pak?

Kasi: satu, jadi, satu, itu e dilihat dari pemberlakuan kurikulum 13 dan KTSP. Karena
disitu sudah dijelaskan bagi sekolah yang memang sebagai pilot proyek K13
maka otomatis itu sudah e diberlakukan 4 jam, itu bagi yang SD, 4 jam. Bagi
yang di SMP 3 jam, jadi yang menengah itu 3 jam, yang dasar 4 jam. Kalo
sekolah tersebut belum K13 masih pemberlakuan KTSP maka otomatis yang
menengah masih 2, yang dasar masih 3. Nah sehingga dari situ saja sudah
kelihatan  dari analisis itu, itu satu (1). Yang kedua memang laporan guru
terutama e guru yang sudah sertifikasi, ketika akan pencairan tunjangan profesi
sudah ketemu otomatis itu, karena udah tertera di SK pembagian tugas. Nah
itulah permasalahan2 sehingga kami tau guru ini guru itu beban mengajarnya
kurang 24 karena memang sudah bisa kita rilis melalui e struktur kurikulum yang
ada di sekolahnya dan juga dari informasi guru yang bersangkutan yang sudah di



laporkan ke pengawas juga, jadi pengawas juga perannya disitu bisa. Pengawas
ketika monitoring kan ketauan, nah ketika monitoring ke SD tertentu itu sudah
bisa bisa dilihat dari situ, kemudian barulah dilaporkan ke kami, dan kamilah
mengambil kebijakan untuk segera kita ratakan sekolah2 yang belum ada guru
agamanya, karena ini sebagai e apa namanya, penambahan jam untuk memenuhi
beban kerja minimal 24 jam itu, seperti itu.

Saya: kalo untuk tiap semesternya itu apa muncul permalahan2 yang sama gitu ndak?

Kasi: belom tentu, belom tentu, kalo satu, itu biasanya diketahui itu di awal semester
memang, di awal semester itu, itu diketahui.

Saya: itu di awal semster gurunya langsung melapor “saya kurang jam kerja” gitu atau
bagaimana?

Kasi: ya, bisa yang bersangkutan lapor, atau bisa itu ditemukan oleh pengawas, dan
kamipun sebetulnya ndak usah, ndak usah lapor, ndak usah ditemukan pengawas,
itu ketika saya melihat e apa kebijakan baru di pemberlakua K13 sudah tau saya.
Karena sudah pasti strukturnya itu kurikulum baku, jadi SD A itu ha pasti hanya
sekian jam B sekian, trus kami punya punya catatannya, dan termasuk di di emis
kan sudah disebutkan itu.

Saya: kalau dalam merumuskan pemecahan masalah untuk hal tersebut itu apakah apa
namanya musyawarahnya itu memanggil pengawas dan guru yang bersangkutan
atau secara intern saja?

Kasi: itu saya memacahkan masalah itu kerja sama antara pengawas, guru guru yang
bersangkutan, pengawas dan kepala sekolah beserta UPT. Itu 3 hal e 4 hal itu
tidak bisa dipisahkan. Jadi guru yang bersangkutan kui ya to, kemudian e melapor
ke pengawasnya, kemudian direkomendasi oleh kepala UPT setempat atau
pengawas, kalo di SD kan UPT, kalo di menengah langsung pengawas, kemudian
disampaikan ke kami, kita analisis, kami eksekusi. Itu prosesnya seperti itu. Itu
harus ada ada mekanismenya, jadi penambahan jam itu ada mekanismenya nanti
untuk mekanismenya ada MOU antara satmingkal 1 dengan satmingkal 2
kemudian sepakat untuk penambahan jam berapapun kemudian diserahkan ke
kami, saya terbitkan SPT, seperti itu. Trus untuk dokumen2 malah ada situ itu,
untuk untuk contoh2 pola pemenuhan jam ada situ itu.

Saya: itu dokumennya berbentuk apa pak?

Kasi: berbentuk MOU dan SPT, setelah MOU kedua belah pihak, nanti kita berikan
surat perintah tugas, atau surat keterangan pemenuhan, sama itu.



Saya: kalo yang kemaren guru belum S1 itu kan ada yang kemaren dijadikan ke jabatan
fungsional ya pak ya, itu kan atas dari sini memberi usulan ke eselon 1, itu ketika
memberikan usulan itu prosesnya seperti apa pak?

Kasi: prosesnya yang bersangkutanitu menyatakan e pengunduran diri, jadi harus yang
bersangkutan, kalo yang tidak ada pe permohonan dari yang bersangkutan tidak
bisa, kami tidak bisa mengeksekusi, dadi tetep alurnya yang bersangkutan karena
belum S1 itu harus membuat surat pernyataan untuk mengundurkan diri, mutasi
dari jabatan fungsional tertentu menjadi jabatan fungsional umum, barulah nanti
kita kita usulkan ke kepegawaian sampai di tingkat eselon, seperti itu.

Saya: nggeh nggeh, ya mungkin itu cukup pak, trimakasih pak

Kasi: nggeh

WAWANCARA 4

Nama : Tommy Adhe Krisna, SH.
Jabatan : Staff sekaligus Operator EMIS di Seksi PAI
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Agustus 2016
Waktu : 11.09 WIB
Tempat : Ruang Staff Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul

Saya: ini pak, nanya kemaren handout yang diberikan pak tomi ke saya itu, itu kan
penjelasan tentang mengakses emis ya pak, halam interface nya itu sama
ndak sama yang EMIS sekarang? Kan itu ada menu-menu yang untuk
mengakses sekolahan, kemudian nanti muncul koordinat apa itu,,,

Pak Tomi: itu madrasah mas, itu madrasah, nek kalo aplikasi itu masih sama, soale
yang berbeda itu kolom, kolom EMIS yang format excel, kolom EMIS
yang format excel ada perubahan, memang lebih banyak, cenderung lebih
banyak, cenderung ada tambahan kolom, taoi untuk memasukkan ee,,,
memasukkan data itu ke aplikasinya itu, kemungkinan aplikasinya masih
belum ada perubahan, sampai searang lo mas, sampai sekarang belom ada
perubahan untuk aplikasinya

Saya: itu halamannya juga masih tetep yang emis pendis?

Pak tomi: iya, masih sama, nggeh, yang ada gambarnya peta itu to mas,,, seperti ini?

Saya: iya, tapi yang di contoh di mana, yang di handoutnya itu pak, itu kayak ada,
kayak menu2 berita, habis itu pilihan untuk mengakses sekolah, habis itu
ada apa lagi itu, karna itu contohnya di daerh aceh itu kalo gak salah pak,



Pak Tomi: mas pernah buka belom itu? Kemungkinan madrasah itu mas kalo
seumpama ada lokasi2 seperti itu, untuk yang periode sekarang kan masih
proses mas itu mas, unutk yang periode sekarang ini masih proses
pendataannya, kemungkinan, kemungkinan, itu e,, kemungkinan untuk
mmm,,, untuk aplikasinya juga masih dalam tahap penyempurnaan
mungkin, tapi yang berubah untuk sementara yang kita ketahui, itu adalah
form excelnya, form EMIS format excelnya emang ada perubahan,
cenderung lebih banyak tadi, tapi untuk aplikasinya untuk sekarang belom
berubah, kalo aplikasinya, aplikasi onlinenya, itu belom berubah, seperti
ini,,,



LAMPIRAN VI : Catatan Observasi

OBSERVASI 1

Nama : Muhammad Ali Mustofa
Jabatan : Staff Pengelola Barang Milik Negara (BMN)
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Agustus 2016
Waktu : 13.00 WIB
Tempat : Kantor Urusan Umum

Bapak Ali Mustofa memberikan file-file yang terdiri dari laporan kondisi
barang, lokasi BMN dalam ruangan, laporan rincian barang persediaan, daftar ruangan,
laporan barang kuasa pengguna tahunan, dan laporan posisi barang milik negara di
neraca. Dari file-file tersebut, peneliti mengolah dan menyederhanakan secara umu
sehingga diperoleh bagan lokasi bangunan Kementerian Agama Kabupaten
Gunungkidul.

Peneliti melanjutkan observasi lokasi melihat-lihat gedung bagian utara dan
selatan. Adapun bagian selatan erbagi menjadi beberapa ruangan yaitu ruang umum,
ruang kepala kantor, ruang kasubbag TU, ruang rapat pimpinan, ruang perencana,
ruang bendahara pengeluaran, ruang orang pejabat eselon (ORTALA) dan
kepegawaian, serta ruang komputer umum.

Gedung bagian utara terdiri dari ruang PHU beserta gudang, ruang seksi PAI
beserta gudang, ruang Dikmad beserta gudang, ruang seksi PD Ponter, ruang BIMAS
Katholik, Kristen, Hindu, Budha, ruang pengawas, ruang BIMAS Islam, gudang kantor
kemenag, dapur mum, toilet, dan ruang pertemuan (terletak di lantai dasar masjid).

OBSERVASI 2

Nama : Tommy Adhe Krisna, SH.
Jabatan : Staff sekaligus Operator EMIS PAI
Tanggal : 15 April 2016, 4 Agustus 2016, dan 10 Agustus 2016
Tempat : Kantor Seksi PAI

Aplikasi EMIS PAI berisikan data guru dan pengawas PAI. Untuk saat ini ada
database baru lagi dari kemenag yaitu SIMPATIKA. Aplikasi ini berbasis online, tetapi
belum tersinkronisasi oleh aplikasi EMIS sehingga guru masih harus update data EMIS
dan juga data di aplikasi SIMPATIKA. Kalau di Diknas ada juga aplikasi pendataan
pendidikan yang dinamakan DAPODIK.



Aplikasi EMIS di seksi PAI berbeda dengan EMIS di seksi Dikmad, kalau
dikmad datanya lebih banyak, seperti mencakup guru, murid, sarpras, titik ordinat
sekolah, dll. Sedangkan di seksi PAI hanya memuat data guru PAI di sekolah umum,
murid, dan pengawah guru PAI di sekolah umum.

Fungsi emis yang dirasakan saat ini adalah untuk menentukan kuota calon
peserta sertifikasi, mengetahui jumlah guru sertifikasi, dan jumlah guru yang belum
sertifikasi. Untuk masalah sertifikasi, seksi PAI juga merangkap pembinaan dan
sertifikasi BIMAS.

Dalam kegiatan ini, operator menunjukkan aplikasi EMIS yang terdapat di
komputer seksi PAI. Operator EMIS menjelaskan alur pengumpulan data EMIS hingga
penyajian informasi melalui EMIS. Untuk pengumpulan data EMIS di seksi PAI
melibatkan kinerja FKG, KKG, dan MGMP sebagai koordinator pengumpulan data
guru tiap-tiap kecamatan.

Data EMIS pertama kali dimasukkan ke dalam aplikasi excel yang telah
ditetapkan oleh kemenag pusat, kemudian dimasukkan ke aplikasi dekstop untuk
diverifikasi serta di backup, hasil dar backup tersebut berupa file data emis berformat
.EMIS. kemudian setelah dibackup, data tersebut diupload ke aplikasi online
menggunakan password operator.

Cara mengakses data EMIS melalui online juga menggunakan password,
sehingga tidak sembarang orang bisa mengakses, untuk mengaksesnya pun masih harus
memperoleh persetujuan dari Kasi PAI. Setelah menjelaskan pengoperasian EMIS,
operator emis memberi file kepada peneliti tentang handout EMIS tahun 2013 silam
untuk dipelajari.

Setelah ditelaah kembali ternyata data tersebut untuk EMIS Dikmad, bukan
PAI. Jadi operator EMIS langsung menjelaskan dengan rinci tentang aplikasi EMIS
PAI, kemudian memberikan file data EMIS semester genap tahun ajaran 2015/2016
sebagai dokumentasi peneliti.



OBSERVASI 3

Nama : Heris Purwoko, A.Md.
Jabatan : Staff sekaligus Pengelola EMIS di Seksi Dikmad
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Agustus 2016
Tempat : Kantor Seksi Dikmad

Dalam kegiatan ini peneliti memperoleh informasi tentang bagaimana
pengelolaan EMIS di seksi Dikmad. Bentuk aplikasi EMIS online di seksi Dikmad
sama dengan seksi PAI. Perbedaannya terletak pada kompleksitas menu yang ada. Jadi
dengan halaman website yang sama, namun masuk dengan nama dan password yang
berbeda, makan berbeda pula tampilan menunya.

Pendataan EMIS di seksi Dikmad sudah dibebankan kepada lembaga atau
madrasah masing-masing. Sehingga tugas operator EMIS seksi Dikmad cukup
memverifikasi data yang belum lengkap untuk kemudian meminta kepada
penangungjawab lembaga untuk melengkapinya.

Alur pengumpulan data tidak dijelaskan secara detil, namun proses
pengumpulan data EMIS pada tiap-tiap lembaga juga menggunakan aplikasi excel dan
juga dekstop sebagai verifikasi dan upload data EMIS ke aplikasi online.

OBSERVASI 4

Nama : H. Suprianto, S.Ag, M.S.I.
Jabatan : Kepala Seksi PAI
Hari/Tanggal : 4 Agustus 2016 dan 10 Agustus 2016
Tempat : Kantor Seksi PAI

Bapak Kepala Seksi PAI sering mengadakan koordinasi tertutup di ruangan
beliau, baik itu dengan guru, pengawas, staff, maupun ketua FKG, KKG, dan MGMP
tiap-tiap kecamatan. Kasi PAI selalu menggunakan metode koordinasi dan pendekatan
personal dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Terbukti ketika ada guru peserta
pencairan tunjangan profesi dan sertifikasi yang belum melengkapi berkas-berkasnya,
maka Kasi PAI langsung menghubungi guru yang bersangkutan baik malalui
handphone pribadi maupun telpon kantor. Kepala Seksi PAI selalu mengupdate
informasi nomor telpon semua guru PAI, baik disimpan di buku telpon pribadi maupun
di dalam data EMIS yang telah dimodifikasi sendiri oleh operator atas perintah Bapak
Kasi. Hal ini bertujuan agar mempermudah Kasi untuk melakukan komunikasi dengan



guru secara langsung daripada harus menggukan wewenang perintah kepada jabatan di
bawahnya.

Kasi PAI dalam bertugas selalu cek dan kontrol kegiatan staffnya hampir
sebagian besar kegiatan Bapak Kasi dilakukan di luar ruangan pribadinya. Jadi ketika
ada permasalahan, Bapak Kasi akan langsung berkoordinasi dengan staff atau yang lain
untuk kemudian segera dilakukan musyawarah atau rapat koordinasi dalam sosialisasi
pemecahan masalahnya.



LAMPIRAN VII : Coding

EMIS
1. Spesifikasi hardware dan software yang dimiliki
Pak tomi: spesifikasi hardware dan software yang dimiliki untuk pengelolaan data

emis dalam hal ini kami di kantor menggunakan eee komputer dengan  spesifikasi ram
4gb dan intelnya core i3, dan untuk sistem operasinya menggunakan windows 7, untuk
aplikasi emis terbagi menjadi 2 yaitu untuk pengumpulan data kita menggunakan
format excel, kita minta dari guru berupa format excel setelah format excel selesai,
mulai semester genap 2015-2016 itu kita ada tambahan 1 lagi untuk pengerjaan emis
yaitu ada aplikasi online yang tahap penyelesaiannya setelah tahap pengumpulan data
format excel selesai kita memasukan data2 itu ke aplikasi online, dan aplikasi online
pun disini ada proses2nya eee nanti kalo seumpama dalam proses itu ada kesalahan
sedikitpun nanti dalam contohnya dalam penulisan karakter dan kesalahan penulisan,
kesalahan format, tidak bisa kebaca dll itupun kita penyelesaiannya harus manual satu
per satu juga, seperti itu, jadi kita tahap emis emang ada 2 tahap, pertama dalam
pengumpulan data berupa data excel, dan tahap kedua yaitu pemasukan data excel
tersebut ke data eee ke aplikasi emis online, seperti itu.

Saya: kemudian data apa saja yang dimuat dalam emis?
Pak tomi: data yang dimuat di aplikasi emis adalah berupa data dari sekolah,

MPSN, jenjang sekolah, status sekolah, dll. Dari semua data excel emis ini semua kalo
semua sudah selesai di tahap pengumpulan data di data emis ini kita masukkan ke
aplikasi online nya, dimana aplikasi online tersebut sudah disediakan aplikasi dari
pusat. Dan untuk mulai penggunaan aplikasipun itu mulai baru kemaren semester
genap  2015-2016, seperti itu.

Saya: kalo form nya yang digunakan untuk guru mengisi ini itu ada sendiri atau
bagaimana pak?

Pak tomi: kalau yang disampaikan ke guru itu berupa data form seperti ini, sama
yang dipakai, tapi kosong, datanya kosong, nanti dalam pengumpulnannya kita
optimalkan kinerja KKG MGMP FKG, seperti itu, jadi, kita kosong, nanti untuk
teknisnya atau prosesnya di lapangan eee untuk koordinatornya seperti TK itu FKG SD
itu KKG per kecamatan, SMP itu MGMP per kecamatan, MGMP kabupaten itu yang
SMA SMK itu emisnya ada yng nanti koordinatornya berupa fotocopian disampaikan
kepada guru masing2 atau bahkan yangada sistem online, maksudnya sistem online itu
nanti eee data dari guru 1 atau guru lain itu pakai email, jadi datanya kosong seperti
ini, form kosong, disampaika ke guru, semua pengumpulan data ke guru itu pake excel,
setelah excel kita masukkan ke aplikasi online emisnya itu.

Saya: untuk input yang di excel yang disini itu manual sendiri atau bagaimana pak?
Pak tomi: kalo yang di tingkat kabupaten kita manual, manual satu satu, satu

kecamatan kita cek 1 1 dulu nanti untuk secara detainya itu pake untuk salah atau
tidaknya itu ketahuan bila dimasukkan ke aplikasi, soalnya di aplikasi itu kesalahan
sedikitpun nggak bisa masuk seperti karakter, penulisan besar kecil hurufnya.
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Saya: apa perbedaan emis PAI dengan emis DIKMAD?
Pak tomi: ya, kalo emis pai dan dikmad pada dasarnya untuk yang di dikmad itu

lebih terperinci lagi karena kalo di dikmad itu selain guru dan murid itu di dikmad ada
satu form lagi atau satu tahapan lagi yang dimana yang disitu harus memuat e data
sarana prasarana, ada yang memuat data letak geografisnya berupa titik lintang dan
bujur itu, nanti biar masuk ke GPS, jadi kesimpulannya untuk dikmad dan pais itu lebih
rumit dikmad. Kalo di pais Cuma guru dan muridnya tapi kalo di dikmad selain guru
dan murid itu ada sarana prasarana semua disitu didata di aplikasi emis ada semua di
dikmad.

Saya: kalo bentuk aplikasi online nya?
Pak tomi: aplikasinya hampir sama juga yang di dikmad itu lebih rumit juga, tapi

untuk alamat untuk memasukkan data itu sama Cuma yang membedakan user id dan
passwordnya, seperti itu, smaa juga tapi nanti kalo setelah user id dan passwordnya itu
didaftarkan dari operator tingkat kabupaten ke tingkat propinsi itu ananti yang memilah
milih antara operator dikmad dan operator emis itu ada di bidangkan sendiri di bidang
kanwil. Jadi kalo seumpama operator dikmad memasukkan user id dan password itu
otomatis yang masuknya ke aplikasi yang dikmad kalo seumpama dikmad, kalo pais
ya pais gitu, trus untuk formnya yang di aplikasi emis online juga sudah menyesuaikan
sendiri, nggeh.

Saya: untuk perawatan dan peningkatan kinerja aplikasi emis itu dari sini atau dari
pihak mana pak?

Pak tomi: kalo untuk penignkatan eee formnya ini kita nggak bisa merubah sama
sekali karen auntuk di eee program excelnya pun kita tidak bisa merubah apalagi
mengedit, nggak bisa, apalagi untuk aplikasi itu nggak bisa, jadi untuk perawatan,
untuk penambahan kolom, atau gimana, itu dari pusat, dari jakarta, dari dirjennya sana
lha itu ada perubahan seperti kolom, seperti aplikasi online, seperrti perubahan
penulisannya gimana untuk penambahan kolom gimana itu bukan dari kabupaten
bukan dari propinsi tapi dari pusat langsung, nah untuk penambahan datanya ya itu tadi
jadi untuk setiap periode updating data emis, dilakukan 1 smester sekali dan untuk
perawatannya itu dari pusat, kita tinggal melakukan updating data kalo misal ada
perintah, tapi kalo seumpma kita untuk data untuk intern kita, kita juga bisa
menambahkan kolom bisa, tapi nanti formatnya dirubah lagi, sama dengan
menggunakan excel sama, tapi nanti dicopas aja ke excel yang lain tapi diluar aplikasi,
jadi bisa dirubah formatnya gimana untuk keprluan data kependidikan kita intern
seperti yang kita pakai untuk eee mengetahui no tlp, no hp yg dihubungi, unutk
mengetahui sekolah2 mana yang belum ada GPAI nya, sekolah2 mana yang
kebanyakan GPAInya nanti bisa kita lihat bisa kita ubah asal dengan format yang sama
excel tapi di luar aplikasi, tapi kalo di dalam aplikasi kita nggak bisa ngapa2in, ngak
bisa merubah, nggak bisa seperti itu.

Saya: kalo pengembangan aplikasi emis yang akan datang kira2 bagaimana pak?
Pak tomi: pengembangannya kemungkinan besok itu arahnya mau disinkronkan

mau dihubungkan dengan aplikasi yang sekarang dilaksanakan baru2 ini dilaksanakan
yaitu aplikasi simpatika. Aplikasi simpatika itu adalah aplikasi tindak lanjut kelanjutan
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dari aplikasi padamunegri yang dulu dipakai diknas pendidikan untuk database online
di sekolah umum, tapi unutk yang di sekolah umu sekarnag aplikasi padamunegri sudah
tidak dipakai, sekarang yang di sekolah umum memakai aplikasi dapodik, dan khusus
untuk guru agama itu aplikasi eee onlinenya yang ada di sekolah itu menggunakan
apliaksi simpatika. Aplikasi simpatika itu berbasis online untuk databasenya seperti
sertifikasi belom,,, speti jadwal, jamtatap muka, seperti data kependidikan yg lain,
seperti pendidikna terakhir seperti itu, untuk sekarang aplikasi itu, antara aplikasi emis
dan aplikasi simpatika masih sendiri2, tapi kemungkinan dari pusat mau disinkronkan
antara data yang ada di emis dengan data yang di aplikasi simpatika mau disinkronkan,
sehingga guru akan lebih mudah dalam updating datanya, jadi kadang guru itu dalam
mengisi data di emis dengan yang mengsi data di simpatika itu kadang ada kesalahan,
kadang ada perbedaan, lha untuk meminimalisir kesalahan itu kemungkinan besok dari
pusat mau dari simpatika dan emis online, itu online semua mau disinkronkan jadi
semua data itu akan sama. Dan setelah itu kemungkinan kedepannya juga itu dari guru
akan langsung, akan online langsung tidak melewati operator kabupaten, tidak
melewati operator propinsi jai dalam pengisian datanya mereka langsung mengisi ke
operator pusat.

Saya: untuk alurnya pengumpulan data itu bagaimana pak?
Pak tomi: langsung, jadi langsung dari pusat, ada informasi updating data, nanti

dari pusat disampaikan ke kanwil, kanwil ke kabupaten, kabupaten langsung
informasinya kita teruskan ke guru yang bersangkutan, dan untuk yang guru yang
bersangkutan itu biasanya kita mengoptimalkan kerja untuk TK kita optimalkan kerja
FKG, yang SD KKG, untuk yang SMP SMA SMK kita optimalkan kerja MGMP.

Saya: untuk waktu yang diperlukan dalam mengumpulkan data emis itu berapa
lama pak?

Pak tomi: paling dua bulan selesai, masih ada 1 2 yang masih kosong juga itu
terkendala dengan informasi juga, jadi untuk koordinator di lapangan juga masih
terkendala yang bersangkutan itu belum memahami bahwa sangat penting sekali data
itu kedepannya, karena data itu kalo seumpama kekurangan data otomatis di aplikasi
kita memasukkan  di onlinenya pun nggak bisa dimasukkan, dan satu2nya jalan utnuk
biar namanya itu bisa masuk itu nanti untuk data2 ynag kosong itu kita masukkan data
kita buka2 berkas, ada yg kita tlp yg bersangkutan, dari tingkat kabupaten tlpin 1 1
yang masih kosong2 itu, tapi kalo seumpama sampai ditlp g bisa, kita mintai data nggak
bisa, terus terang kita dell, soalnya 1 saja guru nggak bisa masuk di aplikasi itu kan
pengaruh semua, semua juga nggka bisa masuk.

Saya: ketika di dell seperti itu apakah ada pengaruh2 lain untuk guru tersebut?
Pak tomi: ada, nanti kalo seumpama otomatis untuk yang di dell untuk yang di

tingkat pusat pun tidak mengakui bahwa sekolah itu memiliki GPAI. Untuk semester
genap kemaren ada ynag di dell juga kurang lebih 2 kalo gak 3 orang, itu datanya
emangsama sekali tidak lengkap. Dia dari awal emang sudah menganggap bahwa data
emis itu Cuma data2 tok tidak ada gunanya, seperi itu. Kita juga dapat informasi dar
koordinatornya menyebutkan bahwa guru tersebut yang pasti tdak menganggap penting
emis ini. Itu kebetulan non PNS semua  trus belum sertifikasi juga, mungkin
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pertimbangannya juga itu, mungkin dia menganggap juga data emis itu tidak perlu,
padahal data emis itu sangat penting sekali, soalnya kedepan saya yakin data emis itu
terkoneksi langsung dengan data aplikasi yang kita pakai sekarang, yaitu aplikasi
simpatika.

Saya: kalau penyimpanan datanya itu bagaimana pak?
Pak tomi: kalo kita menyimpannya per semester per tahun, biar kita enak dalam

menata berkas di komputer, jadi kalau data dari tahun ke tahun data sudah kita pisah2
dalam folder2 dari tahun 2013 mulai berdirinya PAIS.

Saya: dalam jangka waktu berpa lama itu pak disimpannya?
Pak tomi: kalo data soft copi akan kita pakai terus karena kemungkinan rusaknya

kecil, dan untuk membackupnya kan mudah, dan tidak memakan tempat juga kalo
hardcopi kan banyak memakan tempat, dalam jangka waktu 5 tahun atau lebih akan
kita pindahkan.

Saya: dalam menyajikan data emis menjadi informasi yang akan digunakan untuk
pengambilan keputusan itu bagaimana pak?

Pak tomi: contoh paling gampang nggeh, dari tingkat kabupaten itu dulu kita kalo
seumpama ada pertanyaan dari guru dalam kepentingan pemenuhan jam mengajar kita
bisa langsung melhat disini, sekolah mana yang masih kosong, blum ada GPAInya, kita
bisa lihat disini sekolahan2 yang belum ada nama GPAInya otomatis sekolahan
tersebut belum diajar sama sekali, lha untuk itu kita langsung bisa mengetahui sekolah
mana yg belum ada guru pai nya sehingga guru tersebut juga bisa mengetahui sekolah
A sekolah B itu yang belum ada GPAInya sehingga guru tersebut bisa segera
mendapatkan tempat mengajar sehingga dalam pemenuhan jam mengajarnya langsung
bisa terselesaikan.

Saya: itu disajikannya dalam bentuk apa misal pak kasi minta data tersebut?
Pak tomi: ya nanti biasane dipilihi 1 1, nanti kita copas dari format yang di aplikasi

ini, kita pindahkan ke excel biasa yang nggak ada aplikasinya nanti kita olah disitu,
nanti ngolahnya diluar aplikasi. Kareda dalam aplikasi ini tidak bisa diubah sama
sekali, jadi kita copas ke excel lain nanti itu bisa kita rubah langsung berupa excel juga
formatnya.

Saya: yang berhak menggunakan informasi emis itu siapa saja pak? Apa semua
orang bisa atau bagaimana?

Pak tomi: atas rekomendasi pak kepala seksi, kalo ada yang minta data seperti itu
kita minta persetujuan pak kasi dulu, jadi kita dalam melayani dalam hal pendataan
khususnya dalam hal emis itu kalo seumpama ada yang minta data, atas rekomendasi
pak kasi dulu, soalnya terkait dengan banyak guru yang ada disini, nanti kalo
seumpama ada data2 yang tidak berkenan dari gru, mungkin ada salah satu guru yang
tidak berkenan dalam data yang prifasi yang tidak berkenan untuk disampaikan ke
orang lain makanya itu kalo ada yng minta data khususnya data emis ni kita minta
persetujuan pak kasi dulu.

Saya: biasanya itu siapa saja pak yang sering minta data emis?
Pak tomi: yang minta itu nggeh yang guru, kalo seumpama instansi lain kalo diknas

kan sudah punya dapodik, dan itupun yang mereka urusi bukan guru agama.

Penyim
panan

data EM
IS

Ja
ng

ka
pe

ny
im

pa
na

n
da

ta
 E

M
IS

Penyajian inform
asi EM

IS

Ya
ng

 b
er

ha
k 

m
en

ga
ks

es
da

ta
 E

M
IS

Yang sering
m

engakses data EM
IS



Saya: tapi mereka mempunyai data guru agama?
Pak tomi: data guru agama ada, ada
Saya: itu minta dari sini atau bagaimana?
Pak tomi: enggak, dari dapodiknya, dari dapodiknya, dari aplikasi mereka sendiri

beda dengan kita, tapi kalo seumpama mereka minta data kesini jarang, bahkan nggak
pernah. Kalo seumpama mereka minta data kesini itu ya biaanya Cuma data calon
peserta USBN, itu malah mereka minta data ke kita, soalnya kita kerjanya lebih cepat
daripada mereka, soalnya mereka kan mintanya dari sekolah, kepala sekolah, langsung
ke jumlah siswanya, tapi kalo di kami itu langsung ke gurunya, kita informasi kita
sampaikan ke guru, guru  mendata muridnya jumlahnya berapa2 gitu, setelah itu data
itu setelah masuk, dikirim oleh kita, itu lebih cepat, lebih akurat juga untuk data USBN,
tapi untuk data2 guru yang 1 kabupaten seperti ini data guru agama khususnya, itu
mereka nggakpernah malahan, nggak pernah minta ke kita untuk yang dinas
pendidikan.

Saya: jadi kalo ada yang menginginkan data emis alurnya bagaimana pak? Dari
awal sampai mereka mendapatkan data tersebut?

Pak tomi: yang pasti pertama, itu yang bersangkutan konsultasi dulu ke pak kasi,
nanti gimana baiknya, nanti baru pak kasi yang merekomendasi ke operator untuk
dilihatkan datanya.

Saya: data emis ini ada data sekolah tapi nggak ada data gurunya gitu ada ya pak?
Pak tomi: ada, ada, tapi nanti kalo dimasukkan ke aplikasi, itu yang kosong2 itu

saya dell mas, kan kalo seumpama ada kolom yang ksosong nggak bisa masuk. Ini data
yang saya kirim ke kanwil, data yang saya masukkan ke aplikasi dengan data yang
mentah yang masih asli dari kecamatan2 lain itu saya ada semua. Kalo minta data itu
kita kasih semua gitu tidak, kita Cuma ngopi bagian2 yang diminta saja, kita printkan,
seperti itu.

Saya: ya mungkin cukup itu pak, terimakasih
Pak tomi: iyya sma2 mas,,,

Pengambilan Keputusan

1. Kalau bapak menemukan permasalahan itu bagaimana pak prosesnya? Di
dalam organisasi ini, Identifikasi permasalahan yang ada itu bagaimana?

Kasi: Satu kita dengan terjun ke lapangan, ini kan yaitu masalah2 yang
berhubungan dengan pendidikan entah itu guru atau kebijakan2 yang ada hubungannya
dengan implementasi pembajaran pendidikan agama islam, kemudian setelah saya
kroscek, kita diskusikan dengan teman2 lalu kita lihat dasar hukumnya, setelah itu kita
klarifikasi dan baru kita eksekusi dengan aturan yang baru itu.

Saya: itu aturan baru itu dirumuskan setelah adanya permasalahan?
Kasi: aturan baru itu kadang2 kan regulasi pendidikan itu kan setiap saat kan selalu

berubah-ubah, sehingga di lapanganpun juga ada yg mengalami permasalahan2, contoh
tentang beban kerja guru, karena ada aturan baru maka di lapangan itu kan otomatis
guru2 bermasalah, lha nanti kita sifate nanti setelah informasi kemudian kerja sama
dengan pengawas biasanya untuk segera menginfentarisir guru2 kita yang bermasalah
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itu contoh (1), yang kedua itu aturan baru terkait dengan regulasi pendidikan contoh
katakanlah guru sesuai UU guru dan dosen no.14 2005 harus S1, nah batas akhir
pemberlakuannya itu kan 1 januari 2016, nah sehingga buanyak sekali permasalahan2
yang ada di lapangan, yaitu kita infentarisasikemudian kita sosialisasikan itu, barulah
kita putuskan, kita eksekusi bahwa ini karena ada aturan baru maka tidak bisa untuk
melanjut untuk sebagai tenaga pendidik, tapi tetep saya selalu berkoordinasi kepada
baik guru maupun pengawas yang ada di lapangan, seperti itu.

Saya: itu secara tegas gitu ya pak?
Kasi: oh iya, kalo emang tidak bisa ya tidak bisa, kalo yang namanya aturan seperti

itu ya nggak ada kebijakan, toleransi nggak ada, kalo yang namanya aturan to,, tapi
kalo yang sifatnya itu hal yang kecil itu kebijakan ada, bahasanya tidak toleransi tapi
kebijakan, nek kebijakan itu bisa, contoh tentang perpindahan antara  guru satu dengan
yang lain, itu kan aturane kan  pindah itu boleh kalau sudah 10 tahun, tetapi karena
kebutuhan organisasi kita ambil saja kebijakan itu, bisa. Nah seperti itu.

2. Kemudian dalam merumuskan kebijakan tersebut itu alurnya dari pertama kali
menemukan permasalahan sampai kebijakan itu keluar itu bagaimana pak?

Kasi: nah pertama identifikasi masalah, kemudian kita diskusikan dengan
pengawas, lha barulah kita eksekusi, jadi alurnya seperti itu. Kita tidak menggunakan
apa ya,,, kewenangan kebijakan saya, enggak,,, saya selalu menggunakan metode
pendekatan, kalo saya tetep yang namanya pendekatan itu mesti saya lakukan
walaupun saya (o ini langsung eksekusi, oh guru ini bermasalah, langsung saya pindah)
katakanlah,,, enggak bisa, tetep saya selalu menggunakan pola2 pendekatan itu.

Saya: untuk pengambilan keputusan itu bapak melakukan dasar seperti apa pak?
Contoh misal menggunakan wewenang, atau pengalaman, kan ada pemimpin yang
otoritas gitu, ada juga yang memutuskan sesuatu dengan melihat pengalaman dari
keputusan yang lalu, nah kalau bapak bagaimna?

Kasi: nek itu saya selalu komitmen pada aturan, kalau bicara pengalaman itu belum
tentu pengalaman yang sudah lama mesti selalu baik, enggaak,,, belum tentu, atau
sebaliknya, orang yang, atau pemimpin baru mesti maju atau mesti tegas juga enggak,,,
gitu, kalo saya berpegang teguh  pada aturan, tapi sayapun juga tidak serta merta
menggunakan hak saya sebagai pemimpin langsung eksekusi,, enggak,,, ini tetep
melalui prosedur karena memang saya kerja itu ada SOP nya, seperti itu, jadi kembali
lagi, kita selalu komunikasi dengan guru, pengawas, baru nanti kamipun juga biasanya
langsung sebelum saya mengeksekusi, saya, mmm, istilahe itu minta pertimbangan
dengan atasan, seperti itu.

Saya: trus sebelum keputusan itu disampaikan, apakah ada alternatif2 pemecahan
masalahnya gitu pak?

Kasi: oh iya, ada, saya menentukan biasanya saya komunikasikan, guru kita
panggil, woo ini sampean punya permasalahan seperti ini, karena memang aturan, lha
karena ini harus segara kita lanjutkan, maka sampean harus memakai jalur ini, ini, ini,,,
itu ada alternatifnya, contoh kemaren ada aturan baru kaitannya dengan PMK 72 2016
yang mengatur bahwa guru PNS itu wajib di sekolah yang miliknya pemerintah, lah
banyak teman2 kita guru2 kita kan yang kita pekerjakan di sekolah2 swasta, akhirnya
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dari aturan itu kan guru2 kita kan ndak bisa memperoleh hak2nya untuk uang makan
dan sebagainya, maka kita panggil, kita identifikasi, kita sosialisasikan, silahkan, ini
ada solusi, sampean tetep bertahan di sekolah tapi dengan konsekuensi tidak
mendapatkan uang makan, tetapi bisa pindah, nah silahkan, bagaimana kalo sodara
pindah disini, bagaimana kalo sodara pindah disitu, artinya tetep ada yang namanya
komunikasi, itu namanya pemecahan masalah dengan solusi2 itu ada, sperti itu saya.

3. Kemudian dalam merumuskan masalah itu faktor2 yang harus diperhatikan itu
apa saja pak? Faktor internal apa eksternal gitu?

Kasi: ya itu, dari internal itu saya selalu menggunakan pola kompetensi yang
dimiliki, ya contoh untuk memindahkan guru, kita lihat potensi gurunya, kalo si A ini
didelehke sekolah yang faforit nah itu masih tanda tanya, artinya saya selalu
mempertimbangkan kompetensi mereka itu, itu secara intern guru. Secara ektern nggeh
jauh dekatnya, itu kalo kasian to kalo katakanlah guru yang bermasalah seperti itu
orang wonosari, kita tugaskan di panggang, dan itu, itu saya selalu pertimbangan kalo
itu. Jadi pertama itu kompetensi itu sebagai nomor satu saya.

4. Kemudian ini berkenaan dengan EMIS ya pak, misalnya keputusan yang
didasarkan dengan data EMIS itu contohnya apa saja pak?

Kasi: contohnya, satu, itu terkait dengan kebutuhan jumlah guru, kebutuhan jumlah
guru itu mesti dalam satu pintu EMIS, guru PAI maksudnya, itu itu, EMIS itu, karena
EMIS itu, karena emis itu akan merekan satu jumlah sekolah lembaga, yang kedua
jumlah guru, gitu, sehingga akan ketemu rasio, rasio antara sekolah dan guru itu dari
emis itu itu yang pertama (1), yang kedua emis itu untuk eee perencanaan terkait
dengan berapa sih anggaran yang harus dimunculkan, lha itu kita e kita ambil dari dari
emis itu, yang ketiga untuk pemerataan guru, tidak mee terrr apaa eee apa namanya
tertumpuk di satu kecamatan atau satu sekolah, contohnya nanti kan dari emis itu bisa
kelihatan, ow kecamatan ini sekolahnya sekian kok gurunya sekian, nah berarti ada
yang kelebihan, ada yang kurang, nah disitulah untuk kepentingan emis ceto seperti
itu, perencanaan dan lain sebagainya, itu di di emis itu seperti itu di database nya.

Saya: kalo dalam mengambil keputusan itu kan membutuhkan informasi2 untuk
merumuskan keputusan tersebut, kalo bapak dalam mengolah informasi dari EMIS itu
bagaimana pak?

Kasi: pertama saya mesti kerja sama dengan KKG MGMP, karena kami punya
perwakilan guru2 itu di kecamatan itu yang disebut KKG itu untuk, mulai dari FKG ya
FKG itu untuk eee kelompok guru agama TK, trus KKG itu yang untuk kelompok guru
agama SD, MGMP SMP itu mengkoordinir SMP, yang SMA SMA, SMK SMK
sendiri, semua punya wadah sendiri nah disitulah nanti akan kami dapatkan eee
berbagai informasi2 dari situ, jadi mulai dari koordinasi kaitannya dengan pengisian
EMIS sampai pengumpulan EMIS, sampai pengisian EMIS itu selalu kita melibatkan
ke FKG KKG MGMP itu, disitulah, lha sehingga akan kelihatan, woo dari KKG itu, di
kecamatan A ini sekolahnya sekian gurunya sekian, berarti di kecamatan A ini
kelebihan guru, katakanlah 5, sebaliknya, di kecamatan B itu dari laporan KKG
sekolahnya sekian gurunya sekian berarti ada kekurangan 5, lha disitulah dari laporan2
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ee KKG MGMP yang dilaporkan ke EMIS itu sebagai pengambil kebijakan saya,
sehingga untuk saya ratakan, seperti itu.

Saya: itu dalam meratakannya dilihat dari pompetensi gurunya?
Kasi: oh iya, iya, kompetensi guru dan tadi, kompetensi eksternal yang jarak

tempuh tadi
5. Disamping data EMIS, faktor apa saja pak yang mempengaruhi keputusan

tersebut bisa diambil?
Kasi: itu dari kedisiplinan biasanya, dari kedisiplinan dan juga dari laporan2 yang

ditemukan oleh pengawas. Sperti itu. Contoh itu ada guru yang (mohon maaf ya) tidak
memnuhi standarisasi kompetensi, itu juga untuk saya ambil untuk mengambil
keputusan, ow ini tidak,,, guru ini sesuai dengan kepala sekolah lewat pengawas yang
disampaikan ke kami, akhirnya kita,,, bisa kita tindak, kita alihkan nah itu dari,,, saya
menggali dari mendapatkan informasi, informasi itu kita olah sehingga kita untuk
mengambil keputusan, lha itu.

Saya: kalo dalam jangka waktu yang semester genap yang kemaren pak 2015-2016
ya, itu ada ndak keputusan yang muncul dari data emis tersebut?

Kasi: ada, satu, saya eee menemukan beberapa data2 satu ada beberapa yang guru
belom memenuhi kompetensi, kualifikasi S1, itu dari data itu, aaa kahirnya kita ambil
keputusan bahwa guru tersebut eee tidak bisa melanjutkan jadi guru kita usulkan jadi
jabatan fungsional umum ataupun staff karena tidak tidak S1, itu dari EMIS, itu (1),
yang kedua kami justru juga menemukan untuk dari data emis ada guru2 yang
sebetulnya sudah memenuhi syarat untuk diajukan sertifikasi, nah sehingga saya
putuskan, ow ini dari data emis ini sudah memnuhi, haa sehingga saya usulkan, jadi
keputusan itu tidak tidak mesti keputusan yang sifatnya nggak baik, tapi keputusan2
yang baik juga kita, tapi kan itu saya temukan dari data EMIS, itu, trus ada yang eee
ini dari data EMIS guru ini ternyata beban kerjanya kurang, sebetulnya harus minimal
24, kok baru 18, nah sehingga kami putuskan bahwa guru ini harus menambah jam di
sekolah ini yang kurang guru tadi,  itu dari EMIS itu, saya membuat keputusan memang
dari data EMIS itu.

Saya: trus keputusan tersebut itu sifatnya berkala jangka panjang atau jangka waktu
tertentu pak?

Kasi: ada yang jangka tertentu, ada yang jangka panjang, contoh yang eee dalam
jangka waktu tertentu contoh tadi untuk beban kerja, karena sekolah itu belum
menggunakan K13 kita tambahi di sekolah lain, ini kan jangka waktu pendek, itu kan
seng penting kan nambahi jam saja, itu jangka pendek, tapi jangka panjangnya ya tadi
ada yang kita eksekusi jadi staff itu, jangka panjang itu.

Saya: seperti itu tu diefaluasi lagi setiap tahun atau berapa tahun gitu pak?
Kasi: itu kita efaluasi semesteran, karena pada prinsipnya kan yang namanya emis

itu kan di satu semester kan harus diupdate, dari situlah nanti termasuk kan
mengefaluasi, ada ndak dari kebijakan ini yang masih belum memenuhi standar, kita
efaluasi terus itu setiap setiap satu semester.

Saya: kalau guru yang dijadikan staff tadi itu penunjukannya dengan surat apa pak?
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Kasi: surat keputusan, itu dari sesuai dengan golongan, kalo memang itu eee sudah
golongan 4 ya kita kita usulkan ke eselon1, jadi yang menerbitkan bukan kita, kita
Cuma mengusulkan, kewenangna kita mengusulkan, jadi yang menerbitkan nanti
adalah kementerian, termasuk e di dalamnya adalah BKN Badan Kepegawaian Negara
karena ini hubungannya dengan kepegawaian, kami hanya menemukan dari data
analisis2 itu kita kirimkan, ow ini kita temukan bahwa yang bersangkutan  ternyata
belum S1 lha ini kita usulkan, kita usulkan jadi jabatan fungsional umum atau staff.

6. Kalau struktur organisasi di pais ini ada tersendiri ndak pak?
Kasi: kalo struktur di pais sebetulnya ada, itu tertuang di SKP, jadi kan struktur kita

kan e hanya 3 sebetulnya, kepala seksi, pengelola pendidikan, pengadministrasian
pendidikan, hanya itu di di seksi. Nek di kementerian agama secara umum kan banyak,
nek kene kan sudah sub sekarang, subnya, jadi 1 kepala seksi, pengelola pendidikan
(termasuk bu wartini, bu utik, mas tomi), kalo yang pengadministrasian ini mas slamet,
tambah 1 pak habib, itu yang sesuai dengan SKP. Tapi kalo yang untuk pekerjaan, itu
ada sendiri seperto koyo bu wartini sebagai pengelola kegiatan, mas tomi itu bagian
dokumen, kemudian bu utik itu sebagai pelaporan, kemudian pak habib karo mas
slamet itu kan sebagai administrasi keluar masuk surat dan pembantu umum, itu secara
real real kerja, tapi nek struktur jabatane hanya tiga tadi. Kita bedakan, lek perencanaan
kegiatan kan semua bu wartini, kemudian dokumen2 itu semua mas tomi, kemudian
untuk laporan2 dan pajak itu bu utik, kemudian untuk membantu mas slamet dan pak
habib yang baru kui.

Saya: kalo yang 3 itu ada dasar hukumnya atau tidak pak?
Kasi: ow ada itu SKP, kalo kemenag keseluruhan itu PMA no13 2012 kalo g salah
Saya: nggeh mungkin itu pak, nanti kalo ada kekurangan saya tanyakan lagi, nggeh

trimaksih pak, mohon maaf lo mengganggu istirahatnya.
Saya: kan yang kemaren itu ada beberapa permasalahan ya pak, tentang, apa

namanya, pemerataan guru dan sekolah itu, kemudian penyusunan anggaran,
pemenuhan jam guru, nah itu, permasalahan tersebut bisa ke seksi PAI itu melalui
informasi dari guru yang bersangkutan, atau melalui pengawas, atau menganalisis
sendiri dari  data emis itu pak?

Pak kasi: satu, jadi, satu, itu e dilihat dari pemberlakuan kurikulum 13 dan
KTSP. Karena disitu sudah dijelaskan bagi sekolah yang memang sebagai pilot proyek
K13 maka otomatis itu sudah e diberlakukan 4 jam, itu bagi yang SD, 4 jam. Bagi yang
di SMP 3 jam, jadi yang menengah itu 3 jam, yang dasar 4 jam. Kalo sekolah tersebut
belum K13 masih pemberlakuan KTSP maka otomatis yang menengah masih 2, yang
dasar masih 3. Nah sehingga dari situ saja sudah kelihatan  dari analisis itu, itu satu (1).
Yang kedua memang laporan guru terutama e guru yang sudah sertifikasi, ketika akan
pencairan tunjangan profesi sudah ketemu otomatis itu, karena udah tertera di SK
pembagian tugas. Nah itulah permasalahan2 sehingga kami tau guru ini guru itu beban
mengajarnya kurang 24 karena memang sudah bisa kita rilis melalui e struktur
kurikulum yang ada di sekolahnya dan juga dari informasi guru yang bersangkutan
yang sudah di laporkan ke pengawas juga, jadi pengawas juga perannya disitu bisa.
Pengawas ketika monitoring kan ketauan, nah ketika monitoring ke SD tertentu itu
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sudah bisa bisa dilihat dari situ, kemudian barulah dilaporkan ke kami, dan kamilah
mengambil kebijakan untuk segera kita ratakan sekolah2 yang belum ada guru
agamanya, karena ini sebagai e apa namanya, penambahan jam untuk memenuhi beban
kerja minimal 24 jam itu, seperti itu.

Saya: kalo untuk tiap semesternya itu apa muncul permalahan2 yang sama gitu
ndak?

Pak kasi: belom tentu, belom tentu, kalo satu, itu biasanya diketahui itu di awal
semester memang, di awal semester itu, itu diketahui.

Saya: itu di awal semster gurunya langsung melapor “saya kurang jam kerja”
gitu atau bagaimana?

Pak kasi: ya, bisa yang bersangkutan lapor, atau bisa itu ditemukan oleh
pengawas, dan kamipun sebetulnya ndak usah, ndak usah lapor, ndak usah ditemukan
pengawas, itu ketika saya melihat e apa kebijakan baru di pemberlakua K13 sudah tau
saya. Karena sudah pasti strukturnya itu kurikulum baku, jadi SD A itu ha pasti hanya
sekian jam B sekian, trus kami punya punya catatannya, dan termasuk di di emis kan
sudah disebutkan itu.

Saya: kalau dalam merumuskan pemecahan masalah untuk hal tersebut itu
apakah apa namanya musyawarahnya itu memanggil pengawas dan guru yang
bersangkutan atau secara intern saja?

Pak kasi: itu saya memacahkan masalah itu kerja sama antara pengawas, guru
guru yang bersangkutan, pengawas dan kepala sekolah beserta UPT. Itu 3 hal e 4 hal
itu tidak bisa dipisahkan. Jadi guru yang bersangkutan kui ya to, kemudian e melapor
ke pengawasnya, kemudian direkomendasi oleh kepala UPT setempat atau pengawas,
kalo di SD kan UPT, kalo di menengah langsung pengawas, kemudian disampaikan ke
kami, kita analisis, kami eksekusi. Itu prosesnya seperti itu. Itu harus ada ada
mekanismenya, jadi penambahan jam itu ada mekanismenya nanti untuk
mekanismenya ada MOU antara satmingkal 1 dengan satmingkal 2 kemudian sepakat
untuk penambahan jam berapapun kemudian diserahkan ke kami, saya terbitkan SPT,
seperti itu. Trus untuk dokumen2 malah ada situ itu, untuk untuk contoh2 pola
pemenuhan jam ada situ itu.

Saya: itu dokumennya berbentuk apa pak?
Pak kasi: berbentuk MOU dan SPT, setelah MOU kedua belah pihak, nanti kita

berikan surat perintah tugas, atau surat keterangan pemenuhan, sama itu.
Saya: kalo yang kemaren guru belum S1 itu kan ada yang kemaren dijadikan

ke jabatan fungsional ya pak ya, itu kan atas dari sini memberi usulan ke eselon 1, itu
ketika memberikan usulan itu prosesnya seperti apa pak?

Pak kasi: prosesnya yang bersangkutanitu menyatakan e pengunduran diri, jadi
harus yang bersangkutan, kalo yang tidak ada pe permohonan dari yang bersangkutan
tidak bisa, kami tidak bisa mengeksekusi, dadi tetep alurnya yang bersangkutan karena
belum S1 itu harus membuat surat pernyataan untuk mengundurkan diri, mutasi dari
jabatan fungsional tertentu menjadi jabatan fungsional umum, barulah nanti kita kita
usulkan ke kepegawaian sampai di tingkat eselon, seperti itu.

Saya: nggeh nggeh, ya mungkin itu cukup pak, trimakasih pak
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LAMPIRAN VIII : Screen Shoot Sasaran Kerja Pegawai (SKP)



LAMPIRAN IX : Surat Keterangan Pemenuhan Jam Mengajar



LAMPIRAN X : MOU Penambahan / Pemenuhan Jam Pelajaran





LAMPIRAN XI : Surat Perintah Tugas



LAMPIRAN XII : Sertifikat PLP 1



LAMPIRAN XIII : Sertifikat PLP-KKN Integratif



LAMPIRAN XIV : Sertifikat ICT



LAMPIRAN XV : Sertifikat IKLA



LAMPIRAN XVI : Sertifikat TOEC



LAMPIRAN XVII : Surat Keterangan Bebas Nilai E



Lampiran XVIII : Kartu Bimbingan Skripsi



Lampiran XIX : Curriculum Vitae



LAMPIRAN XX : Peta Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul



LAMPIRAN XXI : Foto Lokasi Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul

Kantor Selatan

Kantor Utara



LAMPIRAN XXII : Foto Alur Updating Data EMIS

Pendataan melalui aplikasi EMIS excel

Masuk melalui aplikasi EMIS dekstop

Verifikasi dan backup data dilanjutkan dengan upload data



Halaman masuk aplikasi EMIS online

Data yang ditampilkan pada aplikasi EMIS online



LAMPIRAN XXIII : BIMTEK Penguatan Tenaga Data EMIS di Kanwil DIY

Partisipasi dalam kegiatan BIMTEK Penguatan Tenaga Data EMIS di Kanwil

Kemenag DIY.


	Halaman Judul
	Surat Pernyataan Keaslian
	Surat Persetujuan Skripsi
	Surat Persetujuan Perbaikan Skripsi
	Pengesahan Skripsi
	Motto
	Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Abstrak
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1. Tujuan Penelitian
	2. Kegunaan Penelitian
	a. Secara Teoritis
	b. Secara Praktis


	D. Kajian Penelitian Terdahulu
	Skripsi "Pengembangan SIM Lembaga Bimbingan Belajar Berbasis WEB; Studi Kasus di Lembaga Belajar Klub Metode Belajar Cepat Klaten"
	Skripsi " Pengambilan Keputusan Pemimpin Organisasi pad UKM yang Berprestasi UIN Sunan Kalijaga"
	Jurnal Pendidikan Islam "Pengambilan Kebijakan Berbasis Education Management Information System (EMIS) di Mapenda Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul"

	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	1. Pengelolaan Data EMIS di Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
	2. Proses Pengambilan Keputusan di Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
	3. Pemanfaatan EMIS dalam Pengambilan Keputusan di Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul

	B. Saran
	1. Pengembang Aplikasi EMIS Kementerian Agama Pusat
	2. Operator EMIS Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
	3. Seksi PAI Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
	4. Peneliti yang Akan Datang

	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	LAMPIRAN I : Surat Penunjukan Pembimbing
	LAMPIRAN II : Bukti Seminar Proposal
	LAMPIRAN III : Surat Ijin Penelitian
	LAMPIRAN IV : Pedoman Wawancara
	LAMPIRAN V : Catatan Wawancara
	Wawancara 1
	Wawancara 2
	Wawancara 3
	Wawancara 4

	LAMPIRAN VI : Catatan Observasi
	Observasi 1
	Observasi 2
	Observasi 3
	Observasi 4

	LAMPIRAN VII : Coding
	LAMPIRAN VIII : Screen Shoot Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
	LAMPIRAN IX : Surat Keterangan Pemenuhan Jam Mengajar
	LAMPIRAN X : MOU Penambahan / Pemenuhan Jam Pelajaran
	LAMPIRAN XI : Surat Perintah Tugas
	LAMPIRAN XII : Sertifikat PLP 1
	LAMPIRAN XIII : Sertifikat PLP-KKN Integratif
	LAMPIRAN XIV : Sertifikat ICT
	LAMPIRAN XV : Sertifikat IKLA
	LAMPIRAN XVI : Sertifikat TOEC
	LAMPIRAN XVII : Surat Keterangan Bebas Nilai E
	LAMPIRAN XVIII : Kartu Bimbingan Skripsi
	LAMPIRAN XIX : Curriculum Vitae
	LAMPIRAN XX : Peta Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
	LAMPIRAN XXI : Foto Lokasi Kementerian Agama Kabupaten Gunungkidul
	LAMPIRAN XXII : Foto Alur Updating Data EMIS
	LAMPIRAN XXIII : BIMTEK Penguatan Tenaga Data EMIS di Kanwil DIY


